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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan supervisi klinis kepala sekolah 
dengan etos kerja guru beserta pengertiannya di MTs Ma’arif NU Randegansari. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model product moment dan teknik 
nonprobability sampling dengan jenis teknik purposive sampling. pada pengambilan sampel 
anggota populasi dilakukan menggunakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu yang ada dalam populasi. Metode yang digunakan adalah kuesioner, wawancara 
dan dokumentasi, subyek penelitian meliputi kepala sekolah, dan sebagian guru. Hasil 
penelitian menunjukkan hubungan supervisi klinis kepala sekolah dengan etos kerja guru 
terdiri dari supervisi klinis kepala sekolah dan etos kerja guru Pada MTs Ma’arif NU 
Randegansari melakukan beberapa proses, yakni identifikasi yang dilakukan oleh pihak 
peneliti, dan penyususan skala dengan menggunakan skala likert. Dari penelitian yang sudah 
dilakukan dengan menggunakan statistical package for social science (SPSS) product 
moment for windows versi 22 diketahui jumlah item pertanyaan sebanyak 14 dengan nilai 
rata-rata (mean) 49,50 dan standart deviasi sebesar 5,922 merujuk pada kategori skor 
penilaian supervisi klinis kepala sekolah di MTs Ma’arif NU Randegansari tergolong baik. 
Etos kerja guru tergolong ada peningkatan meski sedikit karena sebelumnya etos kerja guru 
hanya 29,30 menjadi 31,10 dengan standart deviasi 6,790 menjadikan itu tergolong baik. 
Dari pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan korelasi statistical package for 
social science (SPSS) product moment for windows versi 22 diperoleh hubungan yang 
signifikan antara variabel supervisi klinis kepala sekolah dengan etos kerja guru. Hasil 
hitung korelasi product moment 0,649 lebih besar dari rtabel, pada taraf kesalahan 5% 
dengan nilai 0,632. Adapun tingkat hubungan yang ditimbulkan adalah tergolong kuat, hal 
ini berdasarkan “rxy” dengan nilai 0,649 yang terletak antara 0,60 – 7,99 yang mana 
interpretasinya adalah tinggi/kuat. 
  
Kata kunci: supervisi klinis kepala sekolah dan etos kerja guru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Guru berperan penting dalam keberhasilan sistem pendidikan. Hal 
ini dibuktikan melalui guru yang berkualitas dan berkompeten dalam 
bidang ilmunya di tiap jenjang pendidikan. Potensi guru harus terus di 
kembangkan agar melaksanakan fungsinya secara profesional, karena guru 
merupakan ujung tombak dalam peningkatan mutu pendidikan. Dalam 
pelaksanaan fungsi dan tugasnya, guru sebagai profesi yang menyandang 
persyaratan tertentu sesuai yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat (2) yang 
berbunyi: “pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi”.1 
Oleh sebab itu guru profesional adalah hasil positif dari salah satu 
faktor sistem sekolah yang di kembangkan dengan baik oleh seorang 
kepala sekolah yang visioner dan kompeten. Dengan rutin untuk 
mengawasi setiap guru dan kendala yang terjadi, agar pembelajaran itu 
terus di tingkatkan lebih baik secara berkala sehingga masalah-masalah 
                                                            
1Undang-undang RI. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Nomor 20 Tahun 2003. Jakarta 
































yang di hadapi guru tidak berangsur-angsur dan menjadi momok 
permasalahan yang besar.  
Islam menjelaskan juga betapa pentingnya pengawasan itu. Di 
dalam salah satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pentingnya 
sebuah pengawasan atau supervisi, yaitu dalam surat Al-Sajdah ayat 5 
sebagai berikut : 
Yang artinya : 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu”.(QS 32-5)2 
Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah 
pengatur alam. Keteraturan alam raya ini, merupakan bukti kebesaran 
Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 
diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah mengatur alam raya ini.3 Menurut ayat diatas menjelaskan bahwa 
seorang pemimpin harus bisa mengatur dan mengawasi dengan baik yang 
berada di bawahnya. Jika di kontekskan kedalam pendidikan bahwa kepala 
                                                            
2Kementerian agama RI.Al-Qur’an surat Al-Sajdah ayat 5(Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2006) hlm 686 
3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an(Jakarta: lentera 
Hati,2002)volume. 11, hlm. 31 
































sekolah harus bisa mengawasi dan mengatur guru-guru agar melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran itu. 
Supervisi baru muncul kurang lebih tiga dasawara terakhir ini. 
Dahulu istilah ini yang banyak digunakan serupa adalah inspeksi, 
pemeriksanaan, pengawasan, atau penilikan.4 Dari sekian banyak supervisi 
dalam pendidikan, maka supervisi klinis itu adalah cara yang tepat untuk 
mengembangkan profesionalitas seorang guru.5 Menurut Bolla, supervisi 
klinis merupakan suatu proses bimbingan kepada guru yang bertujuan 
untuk membantu pengembangan profesionalnya, khususnya dalam 
penampilan mengajar, berdasarkan observasi dan analisis data secara 
obyektif.6 
Dalam hadis ada juga yang menjelaskan tentang anjuran untuk 
melakukan pengawasan. Dalam hadis Shahih Muslim, yaitu: 
 َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ِﮫِﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣ ْﻢُﻜﱡﻠُﻛَو ٍعاَر ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ ََﻻأ َلَﺎﻗ ُﮫﱠَﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠ� ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﻲﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ 
  َﻮُھَو ِﮫِﺘَْﯿﺑ ِﻞَْھأ َﻰﻠَﻋ ٍعاَر ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟاَو ِﮫِﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣ َﻮُھَو ٍعاَر ِسﺎﱠﻨﻟا َﻰﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا ُﺮﯿَِﻣْﻷَﺎﻓ 
  َﻋ ٍعاَر ُﺪَْﺒﻌْﻟاَو ْﻢُﮭْﻨَﻋ ٌَﺔﻟُﻮﺌْﺴَﻣ َﻲِھَو ِهَِﺪﻟَوَو ﺎَﮭِﻠَْﻌﺑ ِﺖَْﯿﺑ َﻰﻠَﻋ ٌَﺔﯿِﻋاَر َُةأْﺮَﻤْﻟاَو ْﻢُﮭْﻨَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣَﻰﻠ 
  ِﮫِﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣ ْﻢُﻜﱡﻠُﻛَو ٍعاَر ْﻢُﻜﱡﻠَُﻜﻓ ََﻻأ ُﮫْﻨَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣ َﻮُھَو ِهِﺪِّﯿَﺳ ِلﺎَﻣ 
Artinya: “Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan 
dimintai pertanggung jawaban terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang 
raja adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan dia akan dimintai pertanggung 
                                                            
4Arikunto, S, Dasar-dasar supervisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm 1 
5 Mustofa, S, Supervisi pendidikan(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013), hlm 96 
6 M. Ngalim Purwanto, Adminstrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1990), hlm 91. 
































jawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin 
bagi anggota keluarganya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban 
terhadap mereka. Seorang istri adalah pemimpin bagi rumah tangga, suami 
dan anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggung jawaban terhadapa 
apa yang dipimpinnya. Seorang hamba adalah pemimpin bagi harta 
majikannya, dan dia juga akan dimintai pertanggung jawaban terhadap apa 
yang dipimpinnya. Dan ingat setiap kamu adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggung jawaban terhadap kepemimpinannya”.7 
Hadits yang penulis utarakan tersebut adalah hadits yang 
menyatakan bahwa setiap manusia itu adalah pemimpin, entah bagi 
keluarganya, masyarakatnya, lembaganya atau bahkan dirinya sendiri. 
Maka dari itu seorang manusia itu harus adil pada dirinya sendiri dan juga 
jujur pada dirinya tersebut. Dalam sebuah lembaga pendidikan Islam 
seorang pemimpin yaitu kepala madrasah atau sederajat harus bersifat adil 
dan jujur kepada siapapun juga dan dalam hal apapun juga. Di samping 
itu, pemimpin juga harus bertanggung jawab, dan salah satu tanggung 
jawab tersebut diimplementasikan dengan melaksanakan supervisi dengan 
baik. 
Pelaksanaan supervisi di MTs Ma’arif NU Randegansari yang 
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor sudah berlangsung. Hal 
itu dibuktikan dengan telah terlaksana tindakan pengawasan yang telah 
                                                            
7 Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 9, Mauqi’u al-Islam (Lebanon. Beirut: Dar El Fiker, 1993),  
hlm:656. 
































berlangsung dari tahun-tahun sebelumnya.8 Kepala sekolah adalah 
supervisor maka bertugas memberikan bantuan dan bimbingan secara 
profesional kepada guru yang kurang memiliki kemampuan profesional 
dalam mengajar. Hal ini sesuai dengan hakikat supervisi yang merupakan 
usaha memberi pelayanan agar guru menjadi lebih profesional dalam 
menjalankan tugas melayani peserta didiknya. Pelayanan profesional 
kepala sekolah terhadap guru-guru sangat esensial bagi peningkatan 
kualitas proses belajar-mengajar (PBM).9 
Akan tetapi adanya beberapa persoalan yang harus diatasi kepala 
sekolah untuk mensupervisi guru-guru di MTs Ma’arif NU adalah ada 
guru yang tidak masuk atau absen dan hal itu menjadikannya lalai dalam 
tanggung jawabnya, kurangnya persiapan guru dalam melakukan 
pembelajaran, dan murid yang kurang antusias dalam pembelajaran di 
dalam kelas hal itu dibuktikan dengan etos kerja guru disana sebelumnya 
adalah 29% dan menjadikan masalah yang harus di atasi oleh kepala 
sekolah dan guru di MTs Ma’arif NU. Salah satu upaya kepala sekolah 
dalam memajukan sekolah dengan keprofesionalan guru agar berkinerja 
baik yaitu dengan memberikan motivasi kepada guru. Motivasi tersebut 
dilakukan agar guru melaksanakan tugas dengan baik, bertanggung jawab, 
efektif, dan senantiasa inovatif. 
                                                            
8Survey di MTs Ma’arif NU pada tanggal 3September 2018, (telah diberlakukan supervisi 
terhadap guru sejak tahun 2013) 
9Doni Juni Priansa,Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 83-84 
































Sebagai supervisor, kepala sekolah diharapkan mampu bertindak 
sebagai konsultan, sebagai fasilitator yang memahami kebutuhan dari guru 
dan juga mampu memberi alternatif pemecahannya. Disamping itu, kepala 
sekolah juga diharapkan dapat memotivasi guru-guru agar lebih kreatif 
dan inovatif. Dalam kerangka pembinaan kompetensi guru melalui 
supervisi perlu dicermati bahwa kegiatan tersebut bukan hanya 
memfokuskan pada peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mengelola 
pembelajaran, tetapi juga mendorong pengembangan motivasi untuk 
melakukan peningkatan kualitas kinerjanya.10 
Terkait motivasi guru atau dengan kata lain adalah etos kerja guru 
disini adalah terdapat pada semangat mengajar guru dan semangat 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik dengan sebaik-baiknya. 
Oleh karena itu menurut Sinamo: “Etos kerja adalah seperangkat perilaku 
kerja positif yang berakar pada kesadaran yang kental, keyakinan yang 
fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang 
integral”. Lebih lanjut Sinamo menerangkan bahwa paradigma di sini 
berarti konsep utama  tentang kerja itu sendiri yang mencakup idealisme 
yang mendasari, prinsip-prinsip yang mengatur, nilai-nilai yang meng-
gerakkan, sikap-sikap yang dilahirkan, standar-standar yang hendak 
dicapai.11 
Menurut Sinamo ini etos kerja yang profesional dapat 
diformulasikan menjadi 8 paradigma, yaitu sebagai berikut: kerja adalah 
                                                            
10Anni, Tri Chatarina. Psikologi Belajar. (Semarang: UNNES, 2006), hlm. 90 
11Sinamo, J.H. 8 Etos Kerja Profesional . (Jakarta: Institut Dharma Mahardika, 2005), hlm. 24 
































rahmat, kerja adalah amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah 
aktualisasi, kerja adalah ibadah, kerja adalah seni, kerja adalah 
kehormatan, kerja adalah pelayanan. 
Paradigma diatas telah menjadi patokan/pakem etos kerja di 
sebagian wilayah. Misalnya patokan paradigma di atas di jadikan dasar 
nilai etos kerja di SDN 1 Panjang kabupaten Bojonegoro.12 Jadi dapat 
dipahami bahwa etos kerja guru itu sangat penting untuk menjadi proses 
kegiatan pembelajaran itu dengan lancar dan berlangsung baik, sehingga 
menghasilkan pembelajaran sesuai tujuan guru dan pihak sekolah tersebut. 
Akan tetapi, di MTs Ma’arif NURandegansari ini seperti yang 
sudah dijelaskan tadi bahwa ada kendala etos kerja guru dalam menangani 
tanggung jawabnya, juga adanya guru yang kesulitan mengahadapi peserta 
didik yang bisa di bilang nakal, dan peserta didik yang kurang antusias 
dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Dan juga di MTs Ma’arif 
NU Randegansari ini juga belum ada patokan atau pakem yang menjadi 
dasar dalam etos kerja secara tertulis. 
Oleh karena itu dalam skripsi ini dibahas mengenai pelaksanaan 
bagaimana seorang kepala sekolah bisa mengolah dan mengatur etos kerja 
guru untuk ditingkatkan sebagai bentuk faktor keprofersionalan guru 
dalam sebuah kegiatan pembelajaran. 
                                                            
12Survey pada tanggal 30 januari 2017(dalam pelaksaan kegiatan KKN UINSA 2017 di Desa 
Panjang Kab. Bojonegoro) 
































Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian ini, agar penelitian 
ini bisa dijadikan acuan apabila nantinya terdapat sekolah yang memiliki 
permasalahan hampir sama dengan penelitian ini. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka terdapat 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana supervisi klinis di MTs Ma’arif NU Randegansari? 
2. Bagaimana etos kerja guru di MTs Ma’arif NU Randegansari? 
3. Adakah hubungan supervisi klinis kepala sekolah dengan etos kerja 
guru di MTs Ma’arif NU Randegansari? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 
1. Mengetahui bagaimana supervisi klinis di MTs Ma’arif NU 
Randegansari 
2. Mengetahui bagaiamana etos kerja guru di MTs Ma’arif NU 
Randegansari  
3. Mengetahui adanya hubungan supervisi klinis kepala sekolah dengan 
etos kerja guru di MTs Ma’arif NU Randegansari. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang penelitian maka manfaat penelitian ini 
adalah: 
Secara Praktis 
































a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan sebagai 
bahan rujukan yang lebih kongkrit dan menambah wacana apabila 
nantinya berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya hubungan 
supervisi klinis kepala sekolah terhadap etos kerja guru di MTs 
Ma’arif NU Randegansari. 
b. Bagi sekolah, dapat di jadikan sebagai bahan rujukan dan 
pertimbangan dalam meningkatkan manajemen kepala sekolah dalam 
hal supervisi klinis terhadap etos kerja guru. 
c. Bagi pembaca umumnya, dapat dimanfaatkan untuk menambah 
wawasan mengenai hubungan supervisi klinis kepala sekolah dalam 
meningkatkan etos kerja para guru. 
E. Keaslian Penelitian 
 Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan atau 
kritik terhadap penelitian yang ada, mengenai kelebihan maupun ke-
kurangannya, sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadap kajian yang 
terdahulu. Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 
membahas permasalahan yang sama dan hampir sama dari seseorang baik 
dalam bentuk skripsi, buku, dan dalam bentuk tulisan lainnya, maka 
peneliti akan mempaparkan beberapa bentuk tulisan yang sudah ada, 
diantaranya sebagai berikut :  
 Ketut Sukarma. Pengaruh Implementasi Supervisi Klinis Terhadap 
Etos Kerja dan Ketrampilan Mengelola Pembelajaran Pada Para Guru 
































SD Se-Kecamatan Buleleng, Volume 3 Tahun 2013.13Terkait dengan 
persamaan ataupun perbedaan tentunya ada seperti, pada obyek penelitian 
yang sama membahas pengaruh supervisi klinis terhadap etos kerja guru. 
akan tetapi ada sedikit perbedaan yaitu dalam tulisan ini memiliki fokus 
penelitian pada dua arah yaitu terhadap etos kerja dan ketrampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran, sedangkan dalam penelitian hanya 
memfokuskan pada satu sasaran yaitu pada etos kerja sehingga membuat 
penelitian lebih intens dan mendalam. 
 Yulia Jayanti Tanama. Implementasi Supervisi Klinis dalam Me-
ningkatkan Profesionalisme Guru. Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 11, Bln 
November, Thn 2016. Terkait tulisan itu tentang hasil dari implementasi 
supervisi klinis itu dalam meningkatkan profesionalisme guru dan 
memaparkan tindakan supervisi apa saja yang menghasilkan untuk 
perbaikan profesionalisme guru tersebut, dan dalam penelitian ini tidak 
menjelaskan etos kerja adalah dasar dari keproesionalan guru, dan hanya 
menjelaskan tentang pengaruh supervisi klinis terhadap profesionalisme 
guru dan hal-hal apa saja yang mempengaruhi tersebut sebagai bahan 
acuan supervisor dalam menghadapi permasalah etos profesionalisme itu 
sendiri.14 
                                                            
13Ketut Sukarma, Nyoman Dantes, Made Sutama,Pengaruh Implementasi Supervisi Klinis  
Terhadap  Etos Kerja Dan Keterampilan Mengelola Pembelajaran Pada Para  Guru Sd Se-
Kecamatan Buleleng e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  Program 
Studi Pendidikan Dasar, Vol. 3, Thn 2013 
14Yulia Jayanti Tanama. Implementasi Supervisi klinis dalam Meningkatkan profesionalisme guru. 
Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 11, Bln November, Thn 2016 
































Luh Amani, Nyoman Dantes, Wayan Lasmawan, Implementasi 
Supervisi Klinis Dalam Rangka Meningkatkan Kemampuan Guru 
Mengelola Proses Pembelajaran Pada Guru Sd Se-Gugus Vii Kecamatan 
Sawan, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Jurusan Pendidikan Dasar, Volume 3, Tahun 2013.15 Di dalam tulisan ini 
memaparkan tentang kendala apa saja yang dihadapi guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial melalui supervisi klinis dan juga di dalam tulisan ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan proses pembelajaran, dan administrasi. 
Jadi, hasil dari beberapa penelitian terdahulu diatas bahwa 
profesionalisme guru itu sangat vital dalam pendidikan dan memberikan 
motivasi semangat dalam mengajar adalah hal yang sangat mendasar 
sebagai pondasi profesionalisme guru, maka penting sekali kepala sekolah 
melakukan supervisi untuk mengawasi dan memfasilitasi guru agar terus 
mengembangkan profesionalismenya. 
Dapat disimpulkan bahwa perbedaan hasil temuan terdahulu 
dengan penelitian penulis yaitu temuan diatas membahas tentang pengaruh 
dan implementasi tentang supervis klinis kepala sekolah. Sedangkan 
penulis melakukan penelitian tentang hubungan supervisi kepala sekolah 
terhadap etos kerja guru. 
F. Sistematika Pembahasan 
                                                            
15Luh Amani,Nyoman Dantes,Wayan Lasmawan, Implementasi Supervisi Klinis Dalam Rangka 
Meningkatkan Kemampuan Guru Mengelola Proses Pembelajaran Pada Guru Sd Se-Gugus Vii 
Kecamatan Sawan. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  Jurusan 
Pendidikan Dasar, Vol. 3, Thn 2013 
































Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis 
membuat sistematika sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian terdahulu 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II: Kajian pustaka: kajian teori tentang supervisi klinis kepala 
sekolah meliputi: pengertian supervisi klinis, prinsip-prinsip supervisi, 
ciri-ciri supervisi klinis, karakteristik supervisi klinis. Dan kajian teori 
tentang etos kerja guru meliputi: pengetian etos kerja, ciri-ciri etos kerja, 
faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja, hubungan supervisi klinis 
kepala sekolah terhadap etos kerja guru, hipotesis. 
 Bab III: Metode penelitian meliputi: jenis dan pendekatan  
penelitian: berisi tentang pengertian pendekatan penelitian dan jenis 
penelitian yang dipakai, variabel dan definisi operasional: berisi tentang 
variabel apa saja yang terkandung dalam penelitian ini dan pengertian 
secara operasional tentang variabel tersebut, populasi, sampel dan teknik 
sampling: berisi pengertian populasi dan sampel, validitas dan reabilitas: 
berisi penegertian validitas dan reabilitas, teknik analisis data: berisi teknik 
apa saja yang ada dalam penelitian kuantitatif dan teknik apa yang akan di 
pakai. 
 Bab IV: Hasil penelitian dan pembahasan meliputi: deskripsi 
subjek yang berisi: tentang profil madrasah dan visi misi madrasah, 
penyajian data: meliputi data tentang supervisi klinis di MTs Ma’arif NU 
































Randegansari, etos kerja guru di MTs Ma’arif NU Randegansari, 
analisis/pembahasan meliputi: analisis data supervisi klinis, analisis data 
etos kerja guru, analisis data hubungan supervisi klinis kepala sekolah dan 
etos kerja guru di MTs Ma’arif NU Randegansari. 
 Bab V: Penutup meliputi: kesimpulan dan saran. 
  


































A. Kajian Teori Tentang Etos Kerja Guru 
1. Pengertian Etos Kerja 
Kata etos berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang mempunyai 
arti sebagai sikap, kepribadian, watak, karakter serta keyakinan 
tertentu. Dari kata etos terambil pula kata “etika” dan “etis” yang 
hampir mendekati kepada makna ahlak atau nilai-nilai yang berkaitan 
dengan baik-buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut terkandung 
gairah atau semangat yang kuat untuk mengerjakan sesuatu secara 
optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas 
kerja yang sempurna16 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa etos adalah 
pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial. Dan 
dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, etos berarti watak dasar suatu 
masyarakat. Etos lebih lanjut diartikan sebagai kesanggupan 
memecahkan persoalan atau permasalahan yang dihadapi yang di 
dalamnya terdapat cara pandang terhadap berbagai persoalan yang 
dihadapinya, misalnya cara pandang terhadap urusan dunia, 
pendidikan, pekerjaan dan yang lain-lain yang digeluti.17 
                                                            
16Toto Tasmara, Membudidayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), cet. 1, 
hlm. 15 
17Abdulah Nata, Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Grasindo, 2001), hlm. 20 
































Sedangkan secara istilah para ahli memberikan pengertian 
beragam. Menurut Frans  Magnis Suseno, etos adalah semangat dan 
sikap batin tetap seseorang atau sekelompok orang sejauh didalamnya 
termuat tekanan moral dan nilai-nilai moral tertentu. Clifford Gertez 
mengartikan etos sebagai sikap yang mendasar terhadap diri dan dunia 
yang dipancarkan hidup. Dengan demikian etos menyangkut semangat 
hidup, termasuk semangat bekerja, menuntut ilmu pengetahuan dan 
meningkatkan keterampilan agar dapat membangun kehidupan yang 
lebih baik di masa depan.18 
Adapun kerja menurut W.J.S Purwadarminta yaitu perbuatan 
melakukan sesuatu atau sesuatu yang dilakukan (diperbuat). Bekerja 
mempunyai tujuan mencapai hasil baik berupa benda, karya atau 
pelayanan kepada masyarakat. Pada manusia terdapat kebutuhan-
kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai. Tujuan yang hendak dicapai bukan hanya berkaitan dengan 
fisik saja, tetapi juga berhubungan dengan mental (jiwa) seperti 
pengakuan diri, kepuasan, prestasi, dan lain-lain. 
Dari berbagai kutipan diatas kita dapat melihat bahwa kata etos 
dan kerja atau pekerjaan memiliki hubungan yang sangat erat. Kedua 
kata tersebut secara substansial mengandung arti pekerjaan. Dengan 
demikian kita dapat mengambil kesimpulan bahwa etos kerja adalah 
semangat kerja yang terlihat dalam cara seseorang dalam menyikapi 
                                                            
18Sudirman Tebba, Membangun Etos Kerja Dalam Persfektif Tasawuf, (Bandung: Pustaka 
Nusantara, 2003), cet. 1, hlm. 1 
































pekerjaan, motovasi yang melatar belakangi seseorang melakukan 
suatu pekerjaan. Dalam arti lain etos kerja merupakan suatu 
pandangan dan sikap suatu bangsa/umat terhadap kerja.19 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
etos kerja guru adalah karakteristik yang khas yang ditunjukan 
seorang guru menyangkut semangat, dan kinerjanya dalam bekerja 
(mengajar), serta sikap dan pandangannya terhadap terhadap kerja. 
Etos kerja guru dalam pengertian lain yaitu sikap mental dan cara diri 
seorang guru dalam memandang, mempersepsi, menghayati sebuah 
nilai dari kerja. 
2. Ciri-Ciri Etos Kerja 
Untuk melihat apakah seseorang mempunyai etos kerja yang 
tinggi atau tidak dapat dilihat dari cara kerjanya. Keberhasilan peserta 
didik didukung oleh keteladan guru dalam berikap dan kebiasaannya 
dalam mengajar. Menurut Muhaimin, etos kerja seseorang yang tinggi 
dapat diketahui dari cara kerjanya yang memiliki tiga ciri dasar. Tiga 
ciri dasar tersebut yaitu: menjunjung mutu pekerjaan, menjaga harga 
diri dalam melaksanakan pekerjaan, dan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat.20 
Sedangkan menurut Bachtiar Hasan, etos kerja dalam 
pendidikan memiliki ciri-ciri, antara  lain: 
                                                            
19Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 29 
20Muhaimin, et al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2004) hlm. 114 
































a) Memiliki standar kemampuan dalam bidang profesional, yang 
diakui oleh kelompok atau organisasi profesi itu sendiri. 
b) Berdisiplin tinggi (taat kepada aturan dan ukuran kerja yang 
berlaku dalam profesi yang bersangkutan). 
c) Selalu berusaha meningkatkan kualitas dirinya, melalui 
pengalaman kerja dan melalui media pembelajaran lainnya.21 
Dan dari sini dapat disimpulkan oleh penulis dan lebih condong 
ke pendapat muhaimin, yaitu ciri dasar untuk mengetahui etos kerja 
yang tinggi dapat diketahui dari: menunjang mutu pekerjaan yang 
apabila di kaitkan dengan pendidikan adalah menunjang mutu 
keprofesionalan guru itu terhadap kegiatan pembelajaran guru di 
dalam kelas, menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan jika di 
perandaikan dalam pendidikan adalah seorang guru itu harus bisa 
senantiasa memeberikan usaha maksimal untuk mendapatkan hasil 
terbaik dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan karena guru 
adalah panutan dan tauladan bagi muridnya, dan memberikan 
pelayanan terbaik kepada masyarakat jika dalam pendidikan adalah 
seorang guru dalam mengajar harus ikhlas dengan sepenuh hati, tidak 
ada mengeluh dalam melakukan pengajarannya  dan harus selalu 
memiliki semangat tinggi, inovatif, kreatif dalam setiap kegiatan 
pemebelajaran. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 
                                                            
21Bachtiar Hasan,  Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Reineka Cipta, 2010), hlm. 43 
































Guru yang mempunyai etos kerja yang tinggi akan 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Setiap guru harus 
memiliki etos kerja yang tinggi guna melahirkan berbagai prestasi 
yang bermanfaat bagi dirinya, siswa, dan masyarakat. 
Dalam melaksanakan pekerjaannya akan terlihat cara dan 
motivasi yang dimiliki seorang guru, apakah ia bekerja sungguh-
sungguh atau tidak, bertanggung jawab atau tidak. Cara seorang 
menghayati dan melaksanakan pekerjaannya ditentukan oleh 
pandangan, harapan dan kebiasaan dalam kelompok kerjanya. Oleh 
karena itu etos kerja seseorang dapat dipengaruhi oleh etos kerja 
kelompoknya. 
Adapun faktor yang dapat menunjang dan meningkatkan etos 
kerja guru menurut William B. Cester dalam Whjo Sumidjo, yaitu: 
a) Adanya tingkat kehidupan yang layak bagi guru. 
b) Adanya perlindungan dan ketentraman dalam bekerja. 
c) Adanya kondisi kerja yang menyenangkan. 
d) Pemberian kesempatan berpartisipasi dan keikutsertaan dalam 
menentukan kebijakan. 
e) Pengakuan dan penghargaan terhadap jasa yang dilakukan. 
f) Perlakuan yang adil dari atasan 
g) Sarana yang menunjang kebutuhan mental dan fisik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru dalam proses 
pembelajaran: 
































a) Faktor personal meliputi skill, kemampuan, dan kepercayaan diri. 
b) Faktor kepemimpinan meliputi kualitas dalam memberikan 
semangat, dorongan, arahan, dan dukungan.22 
c) Faktor sistem meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau 
infrastruktur yang diberikan rekan dalam satu tim. 
Sedangkan faktor-faktor yang dapat menurunkan etos kerja 
guru diantaranya; kesenjangan, pemberian penghargaan yang tidak 
efektif, ketiadaan otoritas, supervisi yang tidak seimbang, karir tidak 
fleksibel, keusangan personil, rekruitmen dan usaha seleksi yang tidak 
produktif, ketidakadilan pemberian tugas dan kesempatan promosi. 
Penulis dapat menyimpulkan dan setuju terhadap apa yang 
dikemukakan oleh William B. Cester dalam Whjo sumidjo bahwa 
faktor yang memepengaruhi etos kerja guru yaitu: faktor pada 
personal atau dari diri sendiri, faktor dari luar atau hal-hal yang berada 
di sekitarnya, dan terkahir adalah faktor sistem yang ia masuki, karena 
dari sini juga pengaruh dari sistem setiap sekolah berbeda-beda. 
Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan untuk di 
jadikan indikator yaitu bahwa etos kerja dapat diketahui dan dinilai 
dari: 
1. Kesiapan guru, dengan adanya persiapan guru menandakan 
bahwa ia berniat dalam hati untuk bekerja dan melakukan 
semuanya dengan matang. 
                                                            
22 Whjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hlm. 
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2. Keprofesionalan guru, dari sini di garis bawahi bahwa guru 
melakukan pembelajaran dilakukan sesuai prosedur, tidak 
melewati batas dan melakukannya dengan sebaik-baiknya secara 
tepat dan benar. 
3. Sikap guru, guru merupakan panutan yang harus di contoh bagi 
setiap peserta didik, dan juga memiliki sikap yang kompeten 
dengan lingkungan sekitar agar siapapun disekitarnya terkena 
dampak positif untuk lebih baik dalam pembelajaran ataupun 
perilaku sosial sehari-hari.   
B. Kajian Teori Tentang Supervisi Klinis 
1. Pengertian Supervisi Klinis 
Istilah supervisi diambil dalam perkataan bahasa Inggris 
“Supervision” artinya Pengawasan di bidang pendidikan. Orang yang 
melakukan supervisi disebut supervisor Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia kata “supervisi” diartikan sebagai penglihatan dari atas.23 
Supervisi berarti melihat atau meninjau dari atas atau melihat dari atas 
yang dilakukan oleh pihak atasan (orang yang memiliki kelebihan) 
terhadap perwujudan kegiatan dan hasil kerja bawahan.24 
Jika dikaji berdasarkan istilah dalam “klinis”, mengandung 
makna: (1) Pengobatan (klinis) dan (2) Siklus, yaitu serangkaian 
kegiatan yang merupakan daur ulang. Oleh karena itu makna yang 
                                                            
23Badudu,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1999) Cet ke-1, 
hlm. 98 
24Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1997), hlm. 23 
































terkandung dalam istilah klinis merujuk pada unsur-unsur khusus, 
sebagai berikut: 
a) Adanya hubungan tatap muka antara pengawas dan guru didalam 
proses supervisi. 
b) Terfokus pada tingkah laku yang sebenarnya didalam kelas. 
c) Adanya observasi secara cermat. 
d) Deskripsi pada observasi secara rinci. 
e) Pengawas dan guru bersama-sama menilai penampilan guru. 
f) Fokus observasi sesuai dengan permintaan kebutuhan guru. 
Ada juga pendapat dari Richard Weller yang memberikan 
definisi supervisi klinis sebagai berikut: “supervisi klinis adalah 
supervisi yang di fokuskan pada perbaikan pengajaran dengan melalui 
siklus yang sistematis dari tahap perencanaan, pengamatan dan analisis 
intelektual yang intensif terhadap penampilan mengajar sebenarnya 
dengan tujuan mengadakan modifikasi yang rasional”.25 
Peneliti menyimpulkan bahwa supervisi klinis itu adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan seorang kepala sekolah sebagai 
supervisor untuk membantu guru dalam mengatasi permasalahan 
dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan meliputi siklus : 
permintaan guru yang membutuhkan bimbingan, observasi secara 
cermat atas pelaksanaan, penilaian dengan segera, dan permus-
yawarahan bersama berisi solusi yang akan dilakukan. Dan hal yang 
                                                            
25M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi pendidikan. (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1991), hlm.90 
































terpenting adalah agar guru mengevaluasi setiap kegiatan mengajarnya 
secara intensif dan menyeluruh.   
2. Prinsip-Prinsip Supervisi Klinis  
Supervisi klinis memiliki beberapa prinsip, diantaranya adalah 
yang di kemukakan oleh Sahertian, yaitu: 
a) Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan inisiatif dari 
para guru terlebih dahulu. Perilaku supervisor harus sedemikian 
taktis sehingga guru-guru terdorong untuk meminta bantuan dari 
supervisor. 
b) Ciptakan hubungan manusiawi yang bersifat interaktif dan rasa 
kesejawatan. 
c) Ciptakan suasana bebas dimana setiap orang bebas mengemukakan 
apa yang dialaminya. Supervisor berusaha sesuai dengan apa yang 
diharapkan guru. 
d) Objek kajian adalah kebutuhan professional guru yang riil yang 
mereka alami. 
e) Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang harus diangkat dan 
diperbaiki.26 
Sedangkan menurut Makawimbang menjelaskan prinsip 
supervisi klinis adalah sebagai berikut: 
a) Terpusat pada guru/calon guru daripada supervisor. Prinsip ini 
menekankan prakarsa dan tanggung jawab dalam meningkatkan/ 
                                                            
26Piet A. Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan (Surabaya:Usaha Offset 
Printing,1981) hlm. 39 
































mengembangkan keterampilan mengajar itu lebih disesuaikan 
dengan guru/calon guru yang bersangkutan. Dengan demikian 
peningkatan professional guru harus sejak pagi-pagi dialihkan 
menjadi prakarsa dan tanggung jawab guru/calon guru. 
b) Hubungan guru/calon guru dengan supervisor seharusnya lebih 
interaktif dibandingkan direktif. Prinsip ini menekankan antara 
supervisor dan guru/calon guru hakikatnya sederajat dan saling 
membantu dalam meningkatkan kemampuan dan sikap 
profesionalnya. Perbedaan keduanya adalah perbedaan sementara 
dan kebetulan, jadi bukan perbedaan esensial. Disini supervisor 
adalah sebagai tenaga pengajar yang sudah ber-pengalaman dan 
wajib membantu guru/calon guru yang belum/kurang ber-
pengalaman. 
c) Demokratif ketimbang otoritatif. Prinsip ini menekankan kedua 
belah pihak harus saling terbuka, artinya pihak supervisor dan 
guru/calon guru harus saling terbuka dalam mengemukakan 
pendapat secara bebas. Namun kedua belah pihak berkewajiban 
mengkaji dan mempertimbangkan pendapat satu sama lain agar 
mancapai kesepakatan. 
d) Sasaran supervisi terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru/calon 
guru.  Prinsip ini mengemukakan bahwa kebutuhan mendapatkan 
pelayanan supervisi itu bersumber dan dirasakan manfaatnya oleh 
guru/calon guru. Kebutuhan dan aspirasi guru/calon ini tidak 
































terlepas dari kawasan (ruang lingkup) penampilan guru/calon guru 
secara actual di dalam kelas. 
e) Umpan balik dari proses belajar mengajar guru/calon guru harus 
segera diberikan dan hasil peninjauan/penilaian harus sama dengan 
kontrak yang telah disetujui bersama. 
f) Supervisi yang diberikan bersifat bantuan dengan tujuan untuk 
meningkatakan kemampuan mengajar guru dan sikap profesional. 
Prinsip ini menekankan bahwa bila guru/calon guru sudah matang 
dan sudah bisa bersikap profesional dalam mengajar maka tugas 
supervior sudah selesai dan boleh membiarkan/melepas guru 
tersebut secara mandiri. 
g) Pusat perhatian pada waktu berlangsung supervisi dalam kegiatan 
belajar mengajar hanya pada beberapa ketrampilan saja. Prinsip ini 
menekankan bahwa meskipun keterampilan mengajar itu bisa 
digunakan secara integratif, tetapi dalam meningkatkan ke-
terampilan tertentu dapat dilakukan secara terisolasi agar mudah 
dikontrol dan diamati.27 
Dengan demikian prinsip-prinsip supervisi diatas, maka 
peneliti mengambil kesimpulan dan menggabungkan teori dari para 
tokoh diatas bahwa prinsip supervisi klinis adalah suatu hubungan 
supervisor dengan guru harus bersifat interaktif agar guru/calon guru 
tidak merasa canggung dalam berinteraksi dengan supervisor sehingga 
                                                            
27Jerry H. Makawimbang, Dasar-dasar dan Teknik Menjadi Supervisi Pendidikan(Yogyakarta:Ar-
Ruzz,2013)hlm. 33. 
































dapat bersama-sama meningkatkan keterampilan proses belajar 
mengajar.  
Supervisor juga harus bersikap demokratis tidak otoritatif 
kepada guru/calon guru, hal itu bertujuan agara guru/calon guru dapat 
mengemukakan pendapat secara bebas dengan apa yang di alaminya 
untuk dikaji dan dipertimbangkan bersama untuk perbaikan yang telah 
disepakati secara musyawarah. 
Diskusi antara supervisor dan guru/calon guru juga harus ada 
tindakan pengujian balikan dan data observasi yang cermat yang 
didasarkan atas kontrak awal. Dan dari hasil analisis itu segera di 
lakukan tindak lanjutnya. Serta mengutamakan prakarsa dan tanggung 
jawab guru baik dalam perencanaan, pengkajian, pengujian balikan, 
pengambilan keputusuan, dan tindak lanjut. Dengan mengalihkan 
sedini mungkin prakarsa dan tanggung jawab ke guru itu di harapkan 
pada gilirannya kelak guru akan mengambil prakarsa itu dan 
mengembangkan dirinya. 
3. Ciri-Ciri Supervisi Klinis 
Supervisi klinis mempunyai ciri atau hal-hal yang perlu dilakukan, 
sehingga supervisi bisa di klasifikasikan dengan supervisi yang lain. 
Adapun supervisi klinis memiliki ciri-ciri seperti berikut : 
a) Waktu untuk melakasanakan supervisi atas dasar kesepakatan. 
Sebab apa yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 
harus dibahas terlebih dahulu dalam pertemuan awal. Ini berarti 
































supervisor tidak dapat datang begitu saja melakukan supervisi 
terhadap guru yang sedang mengajar di kelas.28 
b) Dalam supervisi klinis, bantuan yang diberikan bukan bersifat 
instruksi atau memerintah. Tetapi tercipta hubungan manusiawi, 
sehingga guru-guru dapat merasa aman. Dengan timbulnya rasa 
aman, guru-guru diharapkan timbulnya ketersediaan untuk me-
lakukan perbaikan. 
c) Apa yang disupervisi itu timbul karena dorongan dan kemauan 
guru itu sendiri karena memang dia membutuhkan bantuan itu. 
d) Satuan tingkah laku mengajar yang dimiliki guru itu merupakan 
satuan yang terintegrasi. Harus dianalisis sehingga terlihat ke-
mampuan apa, keterampilan apa yang perlu diperbaiki. 
e) Suasana dalam memberikan supervisi adalah suasana yang penuh 
kehangatan, kedekatan, dan keterbukaan. 
f) Supervisi yang diberikan tidak hanya mengenai keterampilan 
mengajar. Tetapi juga, tentang aspek-aspek kepribadian guru, 
misalnya motivasi terhadap gairah mengajarnya. 
g) Instrumen yang digunakan untuk observasi disusun atas kesepakat-
an supervisor dan guru. 
h) Balikan yang diberikan harus secepatnya di berikan dan sifatnya 
obyektif. 
                                                            
28Made pidarta, supervisi pendidikan konstektual (Jakarta:reineka cipta, 2009), hlm. 38 
































i) Dalam percakapan balikan harus di mulai dari pihak guru dahulu 
dan bukan dari pihak supervisor.29 
j) Supervisor lebih banyak mendengarkan dan bertanya dari pada 
memerintahkan/memberi instruksi. 
Ciri-ciri supervisi klinis diatas memberikan pemahaman pe-
neliti dan mengambil kesimpulan bahwa dalam supervisi klinis, 
seorang supervisor tidak boleh mengintervensi guru yang sedang 
mengajar. Tugas guru adalah mengajar di dalam kelas dengan sebaik 
mungkin, sedangkan tugas supervisor adalah mengobservasi, meng-
amati secara mendalam tentang perilaku guru yang berkaitan khusus 
dengan kasus yang sedang diperbaiki. 
Setelah supervisi itu dilakukan maka pertemuan balikan untuk 
menilai, mendiskusikan dan membahas hasil supervisi tadi. Guru 
diharapkan dapat aktif mengevaluasi diri dan merefleksikan apa yang 
telah dilakukan dalam mengajar di dalam kelas. Kemudian guru dan 
supervisor bekerja sama membahas data tentang hasil supervisi yang 
telah dilakukan dan menemukan kesepakatan bersama. 
4. Karakteristik Supervisi Klinis 
Mulyasa mengemukakan bahwa salah satu supervisi akademik 
yang paling popular adalah supervisi klinis, yang memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
                                                            
29Piet A. Suherman, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 
Pengembangan Sumber Daya Manusia(Jakarta: Reineka Cipta,2008)hlm. 38-39 
































a) Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga 
inisiatif berada di tangan tenaga kependidikan. 
b) Aspek yang di supervisi berdasarkan usul guru, yang di kaji bersam 
kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 
c) Instrument dan metode observasi dikembangkan bersama antara 
guru dan kepala sekolah sebagai supervisor. 
d) Menafsirkan dan mendiskusikan hasil pengamatan dengan men-
dahulukan intepretasi guru. 
e) Supervisi dilakukan secara tatap muka dan dalam suasana terbuka, 
supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan 
guru daripada memberikan arahan/instruksi. 
f) Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai 
supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai 
hasil binaan. 
g) Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan 
suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah.30 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik supervisi klinis menurut peneliti adalah supervisi klinis 
berpusat pada kebutuhan guru dan lebih bersifat menemukan masalah 
obyektif. Masalah tersebut bukan untuk menekan bawahan tapi untuk 
dianalisis dan dipecahkan bersama-sama demi menemukan problem 
solving dari masalah tersebut. 
                                                            
30E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Rosdakarya: Bandung, 2004),hlm. 112 
































Dalam supervisi klinis kepala sekolah dapat disimpulkan 
menjadi beberapa indikator menurut peneliti untuk menilai bagaimana 
supervisi klinis kepala sekolah, yaitu: 
1. Perencanaan, disini dikatakan bahwa sebelum dilakukannya 
supervisi harus ada namanya perencanaan agar supervisinya 
berjalan dengan baik, biasanya dilakukan pengamatan secara tidak 
langsung terlebih dahulu agar supervisor memiliki gambaran 
tentang hal-hal apa saja yang nantinya dirubah atau dipertahankan. 
2. Pelaksanaan, dalam pelaksanaan supervisi itu memiliki beberapa 
tahapan yang dilakukan, seperti: adanya awalan, observasi, dan 
juga penilaian tentang hal-hal yang sudah dibicarakan terlebih 
dahulu. 
3. Analisis hasil observasi, setelah dilakukan pelaksanaan supervisi 
perlu adanya analisis supaya hasil yang telah dinilai sudah sesuai 
fakta yang ada tanpa adanya rekayasa, hal ini juga harus dilakukan 
secara efisien agar tidak memakan banyak waktu. 
4. Evaluasi/pengkajian bersama, setelah dilakukan observasi sangat 
penting melakukan evaluasi, dikarenakan sebagai finishing bahwa 
hal-hal apa saja yang perlu dirubah untuk lebih baik atau dibiarkan. 
Perlu juga adanya timbal balik agar keputusan tidak dilakukan 
sepihak.  
  
































C. Hubungan Supervisi Klinis Kepala Sekolah Terhadap Etos Kerja 
Guru 
Supervisi klinis pada dasarnya merupakan pembinaan 
performa guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Pelak-
sanaanya didesain dengan praktis serta rasional, baik desain maupun 
pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis data mengenai kegiatan-
kegiatan di kelas. Data dan hubungan antara guru dan supervisor 
merupakan dasar program, prosedur, dan strategi pembinaan perilaku 
mengajar guru dalam mengembangkan pembelajaran murid-murid.31 
Karena itu dalam implementasi supervisi klinis, supervisor 
perlu menciptakan hubungan manusiawi, penuh kehangatan, ke-
dekatan, dan keterbukaan sehingga guru-guru memiliki rasa aman. 
Dengan terciptanya rasa aman diharapkan adanya kesediaan untuk 
menerima perbaikan ke arah yang lebih baik, sehingga situasi pem-
belajaran yang inovatif dan menyenangkan dapat terwujud demi 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Dalam meningkatkan etos kerja dan keterampilan mengelola 
pembelajaran guru, pemberian supervisi klinis dapat digunakan 
sebagai alternatif dalam peningkatan profesionalisme guru. Dengan 
diimplementasikannya supervisi klinis berupa pemberian bimbingan 
oleh supervisor kepada guru secara kolegial dapat membantu guru 
dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya, khususnya untuk 
                                                            
31Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2006), hlm. 66 
































kerja mengajarnya di kelas berdasarkan observasi dan analisis data 
secara teliti dan objektif.32 Terjalinnya komunikasi yang sehat antara 
supervisor/pengawas dengan guru dapat memperbaiki kinerja meng-
ajar atau keterampilan mengelola pembelajaran yang dimiliki guru 
sehingga tercipta pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. 
Karena guru adalah pengaruh terbesar di dalam proses 
pembelajaran sekolah, sehingga guru di sini mempunyai andil yang 
sangat besar mengarahkan anak didik dimana harus di bawa, oleh 
sebab itu guru juga harus diberi supervisi yang baik dan tepat sasaran 
agar guru bisa melaksanakan tugas dengan lancar dan benar. 
Mengutip dari keputusan menteri P & K RI No. 0134/1977, 
tugas supervisor (pengawas) dalam pendidikan, terkait dengan 
bantuan dan bimbingan terhadap guru di sekolah dapat diperinci 
sebagai berikut: 
a. Membantu guru mengerti dan memahami para peserta didik. 
b. Membantu mengembangkan dan memperbaiki, baik secara 
individual maupun secara bersama-sama. 
c. Membantu seluruh staf sekolah agar lebih efektif dalam me-
laksanakan proses pembelajaran. 
d. Membantu guru meningkatkan cara mengajar yang efektif. 
e. Membantu guru agar dapat menilai peserta didik lebih baik. 
                                                            
32Ketut Sukarma, Nyoman Dantes, Made Sutama, e-Journal Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Ganesha, hlm. 12 
































f. Membantu guru agar merasa bergairah dalam pekerjaannya 
dengan penuh rasa aman. 
g. Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum di sekolah. 
h. Membantu guru agar dapat menyebarkan informasi yang seluas-
luasnya kepada masyarakat tentang kemajuan sekolahnya.33 
Melihat pada beberapa faktor yang telah diuraikan sebelumnya 
adanya salah satu faktor yang dapat meningkatkan etos kerja guru 
dalam proses pembelajaran adalah faktor kepemimpinan melliputi: 
kualitas dalam memberikan semangat, dorongan, dan dukungan.34 Itu 
menjadi sebuah jawaban bahwa adanya hubungan yang erat dan 
menjadi dasar etos kerja dan supervisi klinis kepala sekolah di dalam 
pembelajaran dan pengembangan pembelajaran itu sendiri. Dan setiap 
dilaksanakannya supervisi pun di dalamnya juga ada pembahasan atau 
penilaian tentang etos kerja guru sehingga pembahasan hubunngan ini 
juga ada timbal balik bahwa etos kerja berhubungan dengan penilaian 
supervisi dan supervisi itu sendiri dilakukan untuk meningkatkan etos 
kerja guru, seperti pada pemaparan hasil penelitian terdahulu.  
 
D. Hipotesis 
Menurut sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
                                                            
33Mustofa Syaiful, supervisi pendidikan”terobosan baru dalam peningkatan kinerja pengawas 
sekolah dan guru”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2013) hlm. 107 
34Whjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hlm. 274 
































Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.35 Jadi hipotesis 
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban empirik. 
Terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis kerja 
dan hipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif 
dan hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif. 
Ho: tidak ada hubungan antara pengaruh supervisi klinis 
kepala sekolah terhadap etos kerja guru. 
Ha: ada hubungan antara pengaruh supervisi klinis kepala 
sekolah terhadap etos kerja guru. 
Berdasarkan kerangka teoritis/landasan teoritis yang diuraikan 
sebelumnya maka hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu, “Ada 
hubungan antara supervisi klinis kepala sekolah terhadap etos kerja 
guru”. 
  
                                                            
35Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016) hlm.  26 


































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian korelasi 
(Corelation Research). Penelitian ini bersifat kuantitatif karena peneltian 
ini sebagai sarana listening hypotesys artinya sarana untuk menguji 
hipotesis yang analisisnya lebih fokus pada data-data numerikal (angka) 
yang diolah dengan menggunakan metode statistika. Penelitian ini bersifat 
korelasi karena bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan 
supervisi klinis kepala sekolah dengan etos kerja guru di MTs Ma’arif NU 
Randegansari. 
Dengan menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh 
signifikasi antara hubungan variabel yang diteliti. Metode kuantitatif 
adalah metode utama yang digunakan dalam penelitian ini, sedangkan data 
kualitatif digunakan sebagai data penunjang.36 
Maka penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasi 
product moment. Sehingga penelitian ini disebut penelitian kuantitatif.37 
B. Variabel dan Definisi Operasional 
1. Definisi Variabel 
Menurut Sumadi Suryabrata, variabel sering diartikan gejala yang 
menjadi obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel 
                                                            
36Bambang Prasetyo & Lina Miftakhul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Teori dan 
Aplikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011),hlm 27. 
37Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1999), hlm. 274. 
































penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 
segala yang akan diteliti.38 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel merupakan 
obyek penelitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.39 
Dan berdasarkan dengan pengertian diatas dan melihat dari judul 
yang telah dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini menge-
mukakan dua variabel yang menjadi obyek penelitian, yaitu : 
a. Variabel bebas (Independent variabel / X) 
Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. 
Dalam penelitian ini variabel yang dimaksudkan adalah 
Supervisi Klinis Kepala madrasah di MTs Ma’arif NU 
Randegansari. 
b. Variabel terikat ( Dependent Variabel / Y ) 
Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. 
Dalam penelitian ini dimaksudkan adalah Etos Kerja Guru di 
MTs Ma’arif NU Randegansari. 
2. Definisi Operasional 
a. Supervisi Klinis Kepala Sekolah 
Secara umum supervisi klinis diartikan sebagai bentuk 
bimbingan profesional yang diberikan kepada guru berdasarkan 
kebutuhannnya melalui siklus yang sistematis. Siklus sistematis 
ini  meliputi: perencanaan, observasi yang cermat atas pelak-
                                                            
38Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hal 72 
39Arikunto, S.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 
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sanaan dan pengkajian hasil observasi dengan segera dan obyektif 
tentang penampilan mengajarnya yang nyata. 
Pendapat dari Richard Weller yang memberikan definisi 
supervisi klinis sebagai berikut: “Supervisi klinis adalah supervisi 
yang di fokuskan pada perbaikan pengajaran dengan melalui 
siklus yang sistematis dari tahap perencanaan, pengamatan dan 
analisis intelektual yang intensif terhadap penampilan mengajar 
sebenarnya dengan tujuan mengadakan modifikasi yang 
rasional”.40 
Menurut pengertian dapat diambil kesimpulan dan 
dirangkum menjadi suatu indikator tentang penilaian supervisi 
untuk dijadikan pembuatan instrument dalam kuesioner yang 
nantinya diberikan pada responden. Penilaian supervisi klinis 
kepala sekolah, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, analisis hasil 
observasi, dan juga evaluasi. 
b. Etos Kerja Guru 
Etos kerja secara singkat bisa diartikan sebagai semangat 
dalam bekerja. Bisa juga di artikan etika atau moral dalam 
melakukan sesuatu pekerjaan secara optimal, lebih baik dari 
sebelumnya.  
Untuk mengetahui etos kerja guru menurut Muhaimin dapat 
diketahui dari hal-hal berikut:  
                                                            
40M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1991), hlm.90 
































1) Menunjang mutu pekerjaan. 
2) Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan. 
3) Memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. 
Dari pembahasan etos kerja dapat disimpulkan dan 
dijadikan suatu indikator untuk penilaian etos kerja guru. 
Penilaian etos kerja guru, yaitu: kesiapan guru, keprofesional 
guru, dan sikap guru.  
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampeling 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Suatu populasi memiliki sekurang-kurangnya satu 
karakteristik yang membedakan populasi itu dengan kelompok-kelompok 
yang lain.41 
Sedangkan menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitannya merupakan penelitian 
populasi.42 
Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan seluruh 
guru MTs Ma’arif NU Randegansari. Jumlah populasi yang sangat banyak 
tersebut tidak memungkinkan untuk diambil secara keseluruhan untuk 
diteliti maka akan ditentukan sampelnya. 
                                                            
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,( Bandung: ALFABETA, 2011) 
hlm. 117 
42Arikunto, S. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,  2013), hlm. 173 
































Sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).43 
Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.44 Untuk menentukan sampel 
yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan teknik pengambilan 
sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
nonprobability sampling dengan jenis teknik purposive sampling, karena 
pada pengambilan sampel anggota populasi dilakukan menggunakan 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang ada dalam 
populasi. 
Penentuan banyaknya sampel guru yang akan digunakan untuk 
penelitian ini dapat dilihat dari hasil data yang diperoleh pada saat 
penelitian pengambilan data awal di MTs Ma’arif NU Randegansari. 
Sehingga terpilih 10 guru sebagai sampel untuk dilakukan supervisi klinis 
kepala sekolah dengan etos kerja guru di MTs Ma’arif NU Randegansari. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sudah representatif 
dari populasi yang ditentukan. Tujuan penentuan sampel tersebut untuk 
mendapatkan data yang akurat dan representatif (mewakili). 
 
                                                            
43Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengeektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 118 
44Arikunto, S. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 174 
































D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto, Teknik pengumpulan data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.45 
Untuk memperoleh data-data yang dipergunakan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan: 
1. Metode Kuesioner 
Kuisioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan 
mengajukan serangkaian pertanyaan yang telah disusun secara tertulis 
untuk diisi oleh responden.46 Teknik angket ini dibedakan menjadi tiga 
yaitu: 
a. Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan berbentuk dimana 
responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam 
kuisioner. 
b. Pertanyaan terbuka, dimana pertanyaan-pertanyaan itu masih 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk 
memberikan jawabannya atau tanggapan terhadap kuisioner. 
c. Pertanyaan yang terbuka dan tertutup yaitu percampuran kedua macam 
tersebut diatas. 
Dengan demikian berdasarkan jenis angket tersebut, penulis 
menggunakan angket tertutup yang telah disusun berdasarkan variabel dan 
                                                            
45 Ibid, hlml. 265 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: ALFABETA, 
2011), hlm. 199 
































indikatornya, dan teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 
hubungan supervisi klinis kepala sekolah terhadap etos kerja guru di MTs 
Ma’arif NU Randegansari. 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode skala. Metode skala yang digunakan penulis adalah skala likert. 
Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang tentang sosial.47 
Angket tersebut menggunakan skala likert yang biasanya 
menggunakan kategori: sangat baik, baik, tidak baik, sangat tidak baik atau 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Jawaban setiap 
instrumen itu mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
2. Metode Interview/Wawancara 
Metode wawancara/interview adalah metode pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang berlangsung selama penelitian dan bertatap 
muka secara langsung untuk mendapatkan informasi-informasi/ 
keterangan.48 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data dari 
responden secara langsung. 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian merupakan 
jenis interview bebas terpinpin, yaitu wawancara bebas menanyakan apa 
saja dengan menggunakan atau membawa sederetan pertanyaan atau tidak. 
Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi terkait 
                                                            
47Ibid, hlm. 134 
48Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta, Andi Offset, 1995), hlm 136. 
































dengan hubungan supervisi klinis terhadap etos kerrja guru di MTs Ma’arif 
NU Randegansari. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peningkatan 
tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penyelidikan. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data tentang daftar jumlah guru serta arsip-arsip yang 
dianggap penting dalam penyusun proposal ini yang diambil dari MTs 
Ma’arif NU Randegansari. 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data yang diteliti dan untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen penelitian akan 
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data 
kuantitatif yang akurat, maka instrumen harus mempunyai skala.49 
Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian untuk 
variabel supervisi klinis kepala sekolah dan variabel etos kerja guru. 
1. Variabel Supervisi Klinis 
a. Definisi  
                                                            
49 Departemen pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai 
Pustaka, 1999), hlm. 133 
































Supervisi klinis adalah tindakan seorang kepala sekolah dalam 
mengawasi kegiatan pembelajaran yang terjadi didalam lingkungan 
sekolah. Selain itu juga untuk membantu dan mengembangkan 
profesionalisme guru khususnya dalam penampilan mengajar guru 
melalui observasi dan analisis data secara obyektif. 
b. Alat ukur 
Metode skala dalam metode penelitian ini menggunakan skala 
likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Ada dua bentuk 
pertanyaan dalam skala likert, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk 
mengukur sikap positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk 
mengukur sikap negatif.50 
Instrumen yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti 
dengan mengacu pada teori Richard Weller tentang supervisi klinis. 
Aspek yang dijadikan acuan untuk membuat indikator yaitu  
perencanaan, pelakasanaan, analisis hasil observasi, evaluasi atau 
pengkajian bersama. 
Berikut blueprint skala supervisi klinis kepala sekolah yang 
disusun oleh peneliti untuk mengukur supervisi klinis kepala 
sekolah. 
 
                                                            
50 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002)hlm. 23 

































Blueprint supervisi klinis kepala sekolah 




1. Perencanaan 1,2 2 
2. Pelaksanaan  3,4,5,6 4 
3. Analisis hasil 
observasi 
7,8,9 3 





2. Variabel Etos Kerja Guru 
a. Definisi  
Etos kerja guru adalah karakteristik yang khas yang 
ditunjukan seorang guru menyangkut semangat, dan kinerjanya 
dalam bekerja (mengajar), serta sikap dan pandangannya terhadap 
terhadap kerja. Atau dengan kata lain dapat diartikan bahwa etos 
kerja guru adalah semangat mengajar guru dan sikap antusias 
terhadap kegiatan yang dilakukan di sekolah. 
b. Alat ukur 
  Metode skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
skala likert. Skala likert digunakan untuk memperoleh hasil dari 
etos kerja yang ditunjukkan seorang guru. 
































  Instrumen dibuat dan dikembangkan oleh peneliti yang 
mengacu pada teori Muhaimin, berikut blueprintnya: kesiapan, 
keprofesionalan, dan sikap guru 
Tabel 
Blueprint variabel etos kerja guru 
Variabel Indikator Butir soal Jml. 
Etos kerja 
guru 
1. Kesiapan  1,2,3,4,5 5 
2. keprofesionalan 6,7,8,9,10 5 
3. Sikap guru  11,12,13,14 4 
Total  14 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
Penelitian ini data yang diperoleh sangat menentukan mutu atau 
tidaknya hasil penelitian. Instrumen yang akan digunakan memperoleh 
data harus diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. 
1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validy yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan  kecermatan suatu alat ukur dalam  melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu tes atau  instrument dapat dapat memiliki validitas 
tinggi, apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan  dilakukannya 
pengukuran tersebut. Sedangkan pengukuran yang hasilnya tidak  
































relevan dengan tujuan pengukurannya, maka pengukuran ini memiliki 
validitas yang rendah.51 
Peneliti menggunakan peneliti uji validitas instrumen 
berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan sehingga akan diperoleh 
validitas empiriknya, untuk menguji tingkat validitasnya, instrumen 
ini diuji cobakan pada subjek penelitian. Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan analisis setiap butir dengan skor total. Rumus yang 
digunakan adalah rumus product moment, yaitu:52 
rxy= 𝑁𝑁 ∑𝑋𝑋𝑋𝑋−(∑𝑋𝑋) (∑𝑋𝑋)
�{ 𝑁𝑁 ∑ 2−(𝑋𝑋2𝑋𝑋 ) } { 𝑁𝑁 ∑ 2−(𝑋𝑋2) }𝑌𝑌  
 
Keterangan:  
rxy  = koofisien korelasi antara X dan Y 
X   = akor butir X atau faktor X 
Y   = akor butir Y atau faktor Y 
N   = Jumlah subjek atau anggota uji coba 
Kriteria : 
0,00 < rxy ≤ 0,20  sangat rendah 
0,20 < rxy ≤ 0,40  rendah 
0,40 < rxy ≤ 0,60  cukup 
0,60 < rxy ≤ 0,80  tinggi 
0,80 < rxy ≤ 1,00  sangat tinggi 
                                                            
51Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hlm.22 
52 Arikunto, S. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,  2013), hlm. 213 
































Hasil perhitungan korelasi tersebut dikonsultasi dengan rtabel (rxy) 
dimana df= n-2 dengan taraf signifikan 5%. Butir soal instrumen hasil 
belajar dikatakan valid jika rhitung > rtabel.53 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki 
keajegan hasil atau konsistensi hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan 
baik jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 
subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama.54 
Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reliabilitas secara 
empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien 
reliabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka 
akan semakin reliabel. Biasanya koefisien reabilitas berkisar antara 0 
sampai 1, jika koefisien mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Menurut sekaran bahwa kaidah reabilitas 0,6 adalah 
kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.55 
Rumus : 
 
r11 = ( 𝑘𝑘
𝑘𝑘 −1) (1 - 𝑀𝑀 ( 𝑘𝑘− 𝑀𝑀)𝑘𝑘𝑉𝑉𝑡𝑡  ) 
 
Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
                                                            
53Sujarweni Sujarweni, V W dan Poly,Statistika untuk Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2007), hlm. 187 
54Ibid, hlm.13 
55Sekaran, Metode Penelitian Bisnis , (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm. 34 
































k = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
M = skor rata-rata 
Vt= Varians total56 
Rumus varian : 
Vt = 





Instrumen tergolong realibel jika r11 > rtabel.57Jadi hasil perhitungan 
r11 yang didapat akan dibandingkan dengan harga r product moment. 
Harga dihitung dengan taraf signifikan 5% dan N sesuai dengan 
jumlah butir soal. 
Kriteria: 
0,000 – 0,199    Sangat tidak reliabel 
0,200 – 0,399     Tidak reliabel 
0,400 – 0,599     Cukup reliabel 
0,600 – 0,799     Reliabel 
0,800 – 1,000     Sangat reliabel 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam pendekatan kuantitatif data-data yang sudah ada 
(terkumpul), sebelum dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengolahan 
data. Pengolahan data melalaui proses sebagai berikut: 
1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar 
pertanyaan yang dikembangkan responden. 
                                                            
56 Arikunto, S. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,  2013), hlm. 232 
57Arikunto, S. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,  2013), hlm. 227 
































2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa 
angket pada jawaban responden yang diterima. 
3. Tabulating (tabulasi), yaitu menyusun dan menghitung data hasil 
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.58 
Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisa data untuk 
membuktikan komparasi tidaknya hubungan supervisi klinis kepala 
sekolah dengan etos kerja guru sesuai dengan jenis data pada variabel 
tersebut. Maka penulis menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Prosentase 
Teknik ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama. 
Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber 
penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode 
deskriptif analisis, yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan 
menggunakan perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi relative. 




 x 100 
Keterangan: 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya. 
N = Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
P = Angket prosentase.59 
                                                            
58Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005) 
hlm 87-88. 
59Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hlm 40-41 
































Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Untuk pertanyaan favorable (positif): 
1) Untuk skor jawaban Sangat Setuju dinilai 4 
2) Untuk skor jawaban Setuju dinilai 3 
3) Untuk skor jawaban Kurang Setuju dinilai 2 
4) Untuk skor jawaban Tidak Setuju dinilai 1 
b. Untuk pertanyaan unfavorable (negatif): 
1) Untuk skor jawaban Sangat Setuju dinilai 1 
2) Untuk skor jawaban Setuju dinilai 2 
3) Untuk skor jawaban Kurang Setuju dinilai 3 
4) Untuk skor jawaban Tidak Setuju dinilai 4 
Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase penelitian 
sebagai berikut: 
a. 65%-100% = Tergolong baik 
b. 35%-65% = Tergolong cukup 
c. 20%-35% = Tergolong kurang 
d. Kurang dari 20% = Tergolong tidak baik 
2. Teknik Analisis Product Moment 
 Teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara dua variabel, yaitu hubungan supervisi klinis kepala 
sekolah (variabel X) dan etos kerja guru (variabel Y), dan seberapa jauh 
hubungannya maka penulis menggunakan “r” Product Moment, yaitu: 



































r = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
x = Variabel bebas (Supervisi Klinis Kepala Sekolah) 
y = Variabel terikat (Etos Kerja Guru) 
N = jumlah sampel 
Dalam penelitian kuantitatif yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa 
suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal 
(sebab akibat)60.  
Dengan rumus diatas maka akan diperoleh nilai korelasi (rxy) nilai r 
ini akan dikonsultasikan dengan nilai r dengan table r product moment, 
sehingga dapat diketahui, diterima atau tidaknya hipotesis yang penulis 
gunakan. Untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara variabel X 
dan variabel Y, maka peneliti menggunakan tabel interpretasi terhadap 
koefisien yang diperoleh, atau nilai “r” sebagai berikut: 
Tabel  
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya Nilai r 
product moment (rxy) 
Interpretasi/ Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Antara variabel X dan variabel Y tidak ada 
korelasi (keterkaitan) karena sangat rendah / 
                                                            
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: ALFABETA, 2016), 
hlm. 65 

































0,20 – 0,399 Antara variabel X dan variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan) yang lemah / rendah 
0,40 – 0,599 Antara variabel X dan Variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan) yang cukup / sedang 
0,60 – 0,799 Antara variabel X dan variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan) yang kuat / tinggi 
0,80 – 0,1000 Antara variabel X dan variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan yang sangat kuat / sangat tinggi.61 
 
  
                                                            
61Ibid. hlm 80 

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subjek 
1. Profil Sekolah 
a. Identitas 
1. Nama Sekolah   : MTs Ma’arif NU Randegansari 
2. Alamat / desa   : Jl. Raya Randegansari 
Kecamatan   : Driyorejo 
Kabupaten   : Gresik 
Propinsi   : Jawa Timur (Kode Pos : 611775) 
No.Telepon   : ( 031 ) 7590203 
3. Nama Pesantren  : Al Munawaroh 
4. Status Sekolah   : Terakreditasi A 
5. SK Kelembagaan  : L.m/3/837/B/1984 
6. NSS ( 12 digit )  : 121235250035 
7. Tahun didirikan/beroperasi : 1984 
8. Status Tanah   : Sertifikat 
9. Luas Tanah   : 3.085 m² 
10. Nama Kepala Sekolah : Drs. H. NUR HUDIN, M. Pd.I 
11. Masa Kerja Kepala Sekolah : 23 tahun  
































b. Data Guru dan Siswa 
1. Jumlah Guru 
Tipe Guru Jumlah Guru Kurang Berlebih 
1. Pegawai Negeri Sipil 2 - - 
2. Guru Tetap Yayasan 30 - - 
3. Guru Tidak Tetap  - - 
4. Guru Kontrak Pusat  - - 
5. Guru Kontrak Lokal - - - 
 
2. Perkembangan sekolah 5 tahun terakhir 
Tahun Pelajaran 
Siswa 
Laki-laki Perempuan  Total 
2014/2015 159 128 287 
2015/2016 167 152 317 
2016-2017 216 187 403 
2017/2018 276 200 476 
2018/2019 300 218 518 
  
































 3. Rombongan Belajar Tapel 2018/2019 































5 6 5 5 6 2   
  * Pelaksanaan KBM dilaksanakan pagi hari.  
2.Visi dan Misi Madrasah 
a. Visi Madrasah 
“UNGGUL DALAM PRESTASI BERAMAL BERDASARKAN 
IMAN DAN TAQWA” 
Indikator : 
1) Unggul dalam iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
2) Unggul dalam berupaya meraih prestasi belajar.  
3) Unggul dalam belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan.  
4) Unggul dalam bidang seni dan olah raga. 
5) Unggul dalam menerapkan tata krama dan budi pekerti. 
6) Unggul dalam megendalikan lingkungan sosial.  
7) Unggul dalam kebersihan, keindahan dan keseraian lingkungan. 
8) Unggul bekerja sama dengan lingkungan. 
































9) Unggul dalam mempertahankan dan mengembangkan ajaran islam 
ahlussunnah wal jama’ah 
b. Misi Madrasah 
Sesuai dengan Visi Madrasah yang telah dicanangkan maka 
Misi yang diemban di MTs Ma’arif NU Randegansari sebagai 
Lembaga Pendidikan yang berciri khas keagamaan adalah sebagai 
berikut : 
1) Mengantar siswa menjadi insan yang beriman, berilmu, ber-
keterampilan, dan berakhlakul karimah serta berjiwa sosial. 
2) Meningkatkan kualitas kelulusan 
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal sesuai 
dengan potensi dirinya. 
4) Meningkatkan layanan pendidikan kepada siswa 
5) Mendorong peran serta orang tua dalam mewujudkan pendidikan 
3. Tujuan Pendidikan  
 Tujuan Pendidikan Umum di Madrasah 
  Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah di-
rumuskan mengacu pada tujuan umum pendidikan. Tujuan pendidikan 
menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut.  
































a. Tujuan Madrasah 
Mengacu pada Visi dan Misi Madrasah di atas, maka Tujuan 
Madrasah  yang dirumuskan sampai pada tahun 2018-2019  adalah 
sebagai berikut : 
1) Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan benar 
dan tertib. 
2) Sadar untuk melaksanakan perintah Allah sebagai kewajiban. 
3) Dapat membaca al-qur’an dengan tartil 
4) Hafal surat-surat pendek dalam al-qur’an (At-Takatsur s/d An-Naas)  
5) Hafal Al-qur’an juz 30, 29, dan 1 untuk kelas unggulan 
6) Mampu meningkatkan perolehan NUN dari sebelumnya. 
7) Memiliki tim olahraga dan kesenian yang handal. 
8) Dapat bersaing dan tidak kalah dengan siswa dari siswa favorit yang 
lain dalam bidang pengetahuan.  
b. Tujuan di Madrasah 1 Tahun lihat di RKT /Program Kepala 
Madrasah/Sekolah 
1) Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan benar 
dan tertib. 
2) Sadar untuk melaksanakan perintah Allah sebagai kewajiban. 
3) Dapat membaca Al-qur’an dengan tartil 
4) Hafal surat-surat pendek dalam al-qur’an (At-Takatsur s/d An-Naas)  
5) Hafal Al-qur’an juz 30, 29 , dan 1 untuk kelas unggulan 
6) Mampu meningkatkan perolehan NUN dari sebelumnya. 
































7) Memiliki tim olahraga dan kesenian yang handal. 
8) Dapat bersaing dan tidak kalah dengan siswa dari siswa favorit yang 
lain dalam bidang pengetahuan.   
































B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan melalui beberapa langkah 
atau tahapan, yaitu: 
1. Persiapan awal  
Persiapan diawali dengan mengajukan izin survei dan penelitian 
skripsi di SMA Bahrul Ulum Tambakberas jombang pada tanggal 3 
Oktober 2017 akan tetapi tidak dilanjutkan dikarenakan obyek penelitian 
tidak sesuai dengan tema. Peneliti melakukan pencarian tempat penelitian 
dan menemukan di MTs NU Randegansari pada tanggal 30 Agustus 2018. 
Peneliti mengajukan izin survei dan penelitian skripsi ke kepala MTs NU 
Randegansari dan langsung disetujui pada tanggal tersebut. 
Sebelum penelitian dilakukan peneliti mengumpulkan beberapa 
teori dari berbagai literatur untuk dijadikan bahan penelitian yang berupa 
skala kuesioner. 
2. Penyusunan Skala 
Penyusunan skala dimulai dengan memilih definisi teoritis dan 
aspek-aspek untuk dijabarkan menjadi definisi operasionalnya guna untuk 
mendapatkan pengertian yang tepat dari variabel-variabel terkait. 
Operasionalisasi tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator. 
Sebelum penulisan item dimulai, terlebih dahulu peneliti menetapkan 
bentuk atau format stimulus yang hendak digunakan. 
Format stimulus tersebut dijabarkan dalam bentuk blue print. Blue 
print ini menjadi acuan dalam penulisan item-item dalam bentuk 
































pernyataan. Hasil akhir penyusunan alat ukur dalam penelitian ini adalah 
skala. Peneletian ini menggunakan dua buah skala, yaitu : skala hubungan 
supervisi klinis kepala sekolah dan etos kerja guru. Kedua skala tersebut 
termuat dalam bentuk lembaran kertas yang berjudul kuesioner. 
3. Pelaksanaan penelitian  
Penelitian dilakukan di MTs NU Randegansari dengan jumlah 
subyek penelitian sebanyak 10 guru. Pembagian dan pengisian skala 
kuesioner dilakukan pada saat sela-sela waktu jam pelajaran madrasah atas 
seizin pihak madrasah. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2018 sampai tanggal 
12 Oktober 2018. 
C.   Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil uji validitas dapat 
diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut: 
a. Nilai r hitung > nilai r tabel maka dinyatakan valid. 
b. Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid. 
c. Nilai r tabel dengan nilai df=n-2, df=10-2=8, jadi N 8; pada 
signifikansi 5% maka diketahui r tabel adalah 0,632. Sehingga, apabila 
r hitung > 0,632 maka dinyatakan valid. 
Berikut dapat disajikan hasil uji validitas adalah sebagai berikut: 
 


































Supervisi Klinis (X) 
Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
X_1 0,783221 0,632 Valid 
X_2 0,733968 0,632 Valid 
X_3 0,722495 0,632 Valid 
X_4 0,683099 0,632 Valid 
X_5 0,74762 0,632 Valid 
X_6 0,636849 0,632 Valid 
X_7 0,769526 0,632 Valid 
X_8 0,74762 0,632 Valid 
X_9 0,783588 0,632 Valid 
X_10 0,683651 0,632 Valid 
X_11 0,733968 0,632 Valid 
X_12 0,755769 0,632 Valid 
X_13 0,733968 0,632 Valid 
X_14 0,719434 0,632 Valid 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan berjumlah 
14 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel maka dinyatakan valid 
dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 


































Etos Kerja (Y) 
Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Y_1 0,833158 0,632 Valid 
Y_2 0,792837 0,632 Valid 
Y_3 0,680469 0,632 Valid 
Y_4 0,744346 0,632 Valid 




Y_7 0,7755 0,632 Valid 
Y_8 0,796944 0,632 Valid 
Y_9 0,768592 0,632 Valid 
Y_10 0,752152 0,632 Valid 
Y_11 0,798438 0,632 Valid 
Y_12 0,660184 0,632 Valid 
Y_13 0,786396 0,632 Valid 
Y_14 0,745194 0,632 Valid 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan 
berjumlah 14 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel maka 
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
































2. Hasil Uji Reliabilitas 
Nilai cronbach alpha> 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk 
mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel. Sebaliknya, ilai 
cronbach alpha> 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur 
suatu variabel tersebut adalah tidak reliabel. Berikut disajikan nilai 
cronbach alpha untuk kedua variabel penelitian. 
Tabel 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
Supervisi Klinis 0,929 Sangat reliabel 
Etos Kerja Guru 0,943 Sangat reliabel 
 
Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur kedua variabel penelitian adalah sangat 
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
D.    Penyajian Data Kuesioner 
  Penyajian data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 
kuantitatif karena sebagai proses penelitian untuk melihat hasil dari penelitian 
itu sendiri. Data diperoleh diperoleh dari hasil angket atau kuesioner perlu 
untuk disajikan sebelum diolah atau dianalisis. 
  
































1. Penyajian data tentang supervisi klinis kepala sekolah berdasarkan 
kuesioner 
Data yang peneliti sajikan dalam bagian ini adalah data tentang 
supervisi klinis kepala sekolah yang diperoleh melalui penyebaran angket 
atau kuesioner. Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu peneliti 
sajikan daftar hasil sementara dengan diperinci soal sebagaimana berikut: 
Tabel 
Soal 1 Komunikasi antara kepala sekolah dan para guru sangat 
canggung/tidak terlihat akrab 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 2 20,0 20,0 20,0 
TS 2 20,0 20,0 40,0 
STS 6 60,0 60,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 1Komunikasi antara kepala sekolah dan para 
guru sangat canggung/tidak terlihat akrab, dapat dijelaskan bahwa 
responden 10 yang menjawab SS adalah 0 responden yang menjawab S 
adalah 2 responden, yang menajwab TS adalah 2 responden dan yang 
menjawab STS adalah 6 responden. 
Tabel 
Soal 2 Guru meminta di supervisi terlebih dahulu untuk mencari solusi 
dari permasalahan dalam kegiatan mengajar di kelas 
 
 

































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 6 60,0 60,0 60,0 
SS 4 40,0 40,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 2Guru meminta di supervisi terlebih dahulu 
untuk mencari solusi dari permasalahan dalam kegiatan mengajar di kelas, 
dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 4 
responden yang menjawab S adalah 6 responden, yang menajwab TS 
adalah 0 responden dan yang menjawab STS adalah 0 responden. 
Tabel 
Soal 3 Adanya perbincangan awal antara guru dan kepala sekolah 
sebelum melaksanakan supervisi 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 3 30,0 30,0 30,0 
SS 7 70,0 70,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 3Adanya perbincangan awal antara guru dan 
kepala sekolah sebelum melaksanakan supervisi, dapat dijelaskan bahwa 
responden 10 yang menjawab SS adalah 7 responden yang menjawab S 
adalah 3 responden, yang menajwab TS adalah 0 responden dan yang 
menjawab STS adalah 0 responden. 
  

































Soal 4 Adanya observasi oleh kepala sekolah secara tidak langsung 
sebelum melakukan supervisi 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 4 40,0 40,0 40,0 
SS 6 60,0 60,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 4 Adanya observasi oleh kepala sekolah secara 
tidak langsung sebelum melakukan supervisi, dapat dijelaskan bahwa 
responden 10 yang menjawab SS adalah 6 responden yang menjawab S 
adalah 4 responden, yang menajwab TS adalah 0 responden dan yang 
menjawab STS adalah 0 responden. 
Tabel 
Soal 5 Kepala sekolah mengintervensi guru dalam kegiatan belajar di 
kelas selama pelaksanaan supervisi 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 5 50,0 50,0 50,0 
STS 5 50,0 50,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 5 Kepala sekolah mengintervensi guru dalam 
kegiatan belajar di kelas selama pelaksanaan supervisi, dapat dijelaskan 
bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 0 responden yang 
menjawab S adalah 0 responden, yang menajwab TS adalah 5 responden 
dan yang menjawab STS adalah 5 responden. 

































Soal 6 Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah tidak sesuai prosedur 
yang di sepakati 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 1 10,0 10,0 10,0 
TS 3 30,0 30,0 40,0 
STS 6 60,0 60,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 6 Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 
tidak sesuai prosedur yang di sepakati, dapat dijelaskan bahwa responden 
10 yang menjawab SS adalah 1 responden yang menjawab S adalah 0 
responden, yang menajwab TS adalah 3 responden dan yang menjawab 
STS adalah 6 responden. 
Tabel 
Soal 7 Analisis hasil pelaksanaan supervisi dilakukan secara cepat 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 1 10,0 10,0 10,0 
S 3 30,0 30,0 40,0 
SS 6 60,0 60,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 7 Analisis hasil pelaksanaan supervisi dilakukan 
secara cepat, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS 
adalah 6 responden yang menjawab S adalah 3 responden, yang menajwab 
TS adalah 1 responden dan yang menjawab STS adalah 0 responden. 

































Soal 8 Penilaian kepala sekolah sesuai realita 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 5 50,0 50,0 50,0 
SS 5 50,0 50,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 8 Penilaian kepala sekolah sesuai realita, dapat 
dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 5 responden 
yang menjawab S adalah 5 responden, yang menajwab TS adalah 0 
responden dan yang menjawab STS adalah 0 responden. 
Tabel 
Soal 9 Analisis penilaian oleh kepala sekolah tidak terbuka 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 1 10,0 10,0 10,0 
TS 4 40,0 40,0 50,0 
STS 5 50,0 50,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 9 Analisis penilaian oleh kepala sekolah tidak 
terbuka, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 0 
responden yang menjawab S adalah 1 responden, yang menajwab TS 
adalah 4 responden dan yang menjawab STS adalah 5 responden. 
  

































Soal 10 Adanya evaluasi setelah dilakukannya supervisi klinis 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 3 30,0 30,0 30,0 
SS 7 70,0 70,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 10 Adanya evaluasi setelah dilakukannya 
supervisi klinis, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS 
adalah 7 responden yang menjawab S adalah 3 responden, yang menajwab 
TS adalah 0 responden dan yang menjawab STS adalah 0 responden. 
Tabel 
Soal 11 Penjelasan tentang hasil penilaian oleh kepala sekolah dilakukan 
secara rinci 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 6 60,0 60,0 60,0 
SS 4 40,0 40,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 11 Penjelasan tentang hasil penilaian oleh kepala 
sekolah dilakukan secara rinci, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang 
menjawab SS adalah 4 responden yang menjawab S adalah 6 responden, 
yang menajwab TS adalah 0 responden dan yang menjawab STS adalah 0 
responden. 

































Soal 12 Kepala sekolah memberikan solusi dari permasalahan guru tanpa 
adanya musyawarah bersama terlebih dahulu 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 4 40,0 40,0 40,0 
STS 6 60,0 60,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 12 Kepala sekolah memberikan solusi dari 
permasalahan guru tanpa adanya musyawarah bersama terlebih dahulu, 
dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 0 
responden yang menjawab S adalah 0 responden, yang menajwab TS 
adalah 4 responden dan yang menjawab STS adalah 6 responden. 
Tabel 
Soal 13 Tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah dilaksanakan 
supervisi 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 6 60,0 60,0 60,0 
STS 4 40,0 40,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 13 Tidak ada perbedaan antara sebelum dan 
sesudah dilaksanakan supervisi, dapat dijelaskan bahwa responden 10 
yang menjawab SS adalah 0 responden yang menjawab S adalah 0 
responden, yang menajwab TS adalah 6 responden dan yang menjawab 
STS adalah 4 responden. 

































Soal 14 Guru tidak bisa mandiri setelah dilaksanakan supervisi 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 4 40,0 40,0 40,0 
STS 6 60,0 60,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 14 Guru tidak bisa mandiri setelah dilaksanakan 
supervisi, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 
0 responden yang menjawab S adalah 0 responden, yang menajwab TS 
adalah 4 responden dan yang menjawab STS adalah 6 responden. 
2. Penyajian data tentang etos kerja guru berdasarkan kuesioner 
Data yang peneliti sajikan dalam bagian ini adalah data tentang 
supervisi klinis kepala sekolah yang diperoleh melalui penyebaran angket 
atau kuesioner. Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu peneliti 
sajikan daftar hasil sementara dengan diperinci soal sebagaimana berikut: 
Tabel 
Soal 1 Guru melakukan persiapan sebelum mengajar (seperti: pembuatan 
RPP, materi yang akan di ajar, dan Silabus) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 10,0 10,0 10,0 
TS 7 70,0 70,0 80,0 
S 2 20,0 20,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
































Pada tabel soal no 1 Guru melakukan persiapan sebelum mengajar 
(seperti: pembuatan RPP, materi yang akan di ajar, dan Silabus), dapat 
dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 
untukmenjawab0 responden,yang S adalah untukmenjawab2 responden, 
TS adalah untukmenjawabmenjawab7 responden dan yang STS adalah 
untukmenjawab1 responden. 
Tabel 
Soal 2 Guru datang lebih awal sebelum jam pelajaran dimulai 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 10,0 10,0 10,0 
TS 5 50,0 50,0 60,0 
S 4 40,0 40,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 2 Guru datang lebih awal sebelum jam pelajaran 
dimulai, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 
untuk menjawab 0 responden,yang S adalah untuk menjawab 4 responden, 
TS adalah untukmenjawabmenjawab 5 responden dan yang STS adalah 
untuk menjawab 1 responden. 
Tabel 
Soal 3 Guru sering tidak masuk pada jam kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 10,0 10,0 10,0 
S 7 70,0 70,0 80,0 
TS 1 10,0 10,0 90,0 
STS 1 10,0 10,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
































Pada tabel soal no 3 Guru sering tidak masuk pada jam kerja, dapat 
dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah untuk 
menjawab 1 responden,yang S adalah untuk menjawab 7 responden, TS 
adalah untukmenjawabmenjawab 1 responden dan yang STS adalah untuk 
menjawab 1 responden. 
Tabel 
Soal 4 Guru mengikuti kebijakan yang telah di atur di sekolah 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 10,0 10,0 10,0 
TS 5 50,0 50,0 60,0 
S 4 40,0 40,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 4 Guru mengikuti kebijakan yang telah di atur di 
sekolah, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah 
untuk menjawab 0 responden, yang S adalah untuk menjawab 4 responden, 
TS adalah untuk menjawab menjawab 5 responden dan yang STS adalah 
untuk menjawab 1 responden. 
Tabel 
Soal 5 Guru mudah menyerah dan tidak ingin berkembang 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 10,0 10,0 10,0 
S 5 50,0 50,0 60,0 
TS 4 40,0 40,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
































Pada tabel soal no 5 Guru mudah menyerah dan tidak ingin 
berkembang, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS 
adalah untuk menjawab 1 responden,yang S adalah untuk menjawab 5 
responden, TS adalah untukmenjawabmenjawab4 responden dan yang STS 
adalah untuk menjawab 0 responden. 
Tabel 
Soal 6 Guru melakukan kegiatan belajar mengajar tanpa adanya 
pembukaan/pemeberian salam 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 10,0 10,0 10,0 
S 7 70,0 70,0 80,0 
TS 2 20,0 20,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 6 Guru melakukan kegiatan belajar mengajar 
tanpa adanya pembukaan/pemeberian salam, dapat dijelaskan bahwa 
responden 10 yang menjawab SS adalah untuk menjawab 1 
responden,yang S adalah untuk menjawab 7 responden, TS adalah 
untukmenjawabmenjawab2 responden dan yang STS adalah untuk 
menjawab 0 responden. 
Tabel 
Soal 7 Guru melakukan kegaiatan mengajar dengan semua sumber daya 
yang ada secara efektif dan inovatif  

































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 10,0 10,0 10,0 
TS 5 50,0 50,0 60,0 
S 4 40,0  40,0  100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 7 Guru melakukan kegaiatan mengajar dengan 
semua sumber daya yang ada secara efektif dan inovatif, dapat dijelaskan 
bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah untuk menjawab 0 
responden,yang S adalah untuk menjawab 4 responden, TS adalah untuk 
menjawab menjawab 5 responden dan yang STS adalah untuk menjawab 1 
responden. 
Tabel 
Soal 8 Guru sering emosional/temperamental dalam kegiatan mengajar di 
kelas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 10,0 10,0 10,0 
S 6 60,0 60,0 70,0 
TS 3 30,0 30,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 8 Guru sering emosional/temperamental dalam 
kegiatan mengajar di kelas, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang 
menjawab SS adalah untuk menjawab 1 responden, yang S adalah untuk 
menjawab 6 responden, TS adalah untuk menjawab menjawab 3 responden 
dan yang STS adalah untuk menjawab 0 responden. 
 

































Soal 9 Guru sering memberikan pesan moral kepada murid di kelas untuk 
dilaksanakan di kehidupan sehari-hari 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 10,0 10,0 10,0 
TS 5 50,0 50,0 60,0 
S 4 40,0 40,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 9 Guru sering memberikan pesan moral kepada 
murid di kelas untuk dilaksanakan di kehidupan sehari-hari, dapat 
dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah untuk 
menjawab 0 responden, yang S adalah untuk menjawab 4 responden, TS 
adalah untuk menjawab menjawab 5 responden dan yang STS adalah 
untuk menjawab 1 responden. 
Tabel 
Soal 10 Guru sering memberikan punishment (hukuman) yang tidak 
mendidik kepada murid yang nakal 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 10,0 10,0 10,0 
S 3 30,0 30,0 40,0 
TS 6 60,0 60,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 10 Guru sering memberikan punishment 
(hukuman) yang tidak mendidik kepada murid yang nakal, dapat 
dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah untuk 
menjawab 1 responden, yang S adalah untuk menjawab 3 responden, TS 
































adalah untuk menjawab menjawab 6 responden dan yang STS adalah 
untuk menjawab 0 responden. 
Tabel 
Soal 11 Guru tidak suka berbaur dengan lingkungan sekitar, (seperti : 
kepala sekolah, staf, petugas kebersihan, dll) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 10,0 10,0 10,0 
S 8 80,0 80,0 90,0 
TS 1 10,0 10,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 11 Guru tidak suka berbaur dengan lingkungan 
sekitar, (seperti : kepala sekolah, staf, petugas kebersihan, dll), dapat 
dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah untuk 
menjawab 1 responden, yang S adalah untuk menjawab 8 responden, TS 
adalah untuk menjawab menjawab 1 responden dan yang STS adalah 
untuk menjawab 0 responden. 
Tabel 
Soal 12 Guru tidak terbuka kepada kepala sekolah jika ada permasalahan 
dalam kegiatan mengajarnya di kelas 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 10,0 10,0 10,0 
S 7 70,0 70,0 80,0 
TS 2 20,0 20,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
































Pada tabel soal no 12 Guru tidak terbuka kepada kepala sekolah 
jika ada permasalahan dalam kegiatan mengajarnya di kelas, dapat 
dijelaskan bahwa responden 10 yang menjawab SS adalah untuk 
menjawab 1 responden, yang S adalah untuk menjawab 7 responden, TS 
adalah untuk menjawab menjawab 2 responden dan yang STS adalah 
untuk menjawab 0 responden. 
Tabel 
Soal 13 Guru melakukan kewajiban atau tanggung jawabnya di sekolah 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 10,0 10,0 10,0 
TS 4 40,0 40,0 50,0 
S 5 50,0 50,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  
 
Pada tabel soal no 13 Guru melakukan kewajiban atau tanggung 
jawabnya di sekolah, dapat dijelaskan bahwa responden 10 yang 
menjawab SS adalah untuk menjawab 0 responden, yang S adalah untuk 
menjawab 5 responden, TS adalah untuk menjawab menjawab 4 responden 
dan yang STS adalah untuk menjawab 1 responden. 
Tabel 
Soal 14 Guru memiliki etika terhadap guru lainnya, kepala sekolah, 
murid. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 10,0 10,0 10,0 
TS 6 60,0 60,0 70,0 
S 3 30,0 30,0 100,0 
Total 10 100,0 100,0  

































E.     Analisis Data 
1.  Analisis Supervisi Klinis di MTs Ma’arif NU Randegansari 
Skor skala penerapan terdiri dari 14 pertanyaan dengan 4 pilihan 
jawaban dari 1 sampai dengan 4 (sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat 
tidak setuju). Adapun penilaiannya yaitu skor terendah 1 x 25 = 25 dan 
skor tertinggi 4 x 25 = 100, sedangkan untuk memperoleh rentang nilainya 
adalah dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah. Lalu dibagi 4 
kategori hasilnya dijumlahkan dengan angka rentang nilai hingga 
berikutnya. 
Berikut penulisan paparkan skor penilaian penerapan supervisi klinis 
beserta hasil deskriptif statistik berdasarkan perhitungan SPSS versi 22. 
Tabel 
No. Kategori Skor 
1. Sangat Rendah Kurang dari 0,20 
2. Rendah 0,20 - 0,35 
3 Tinggi 0,35 – 0,65 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Supervisi Klinis 10 39 56 49,20 5,922 
Etos Kerja 10 14 37 31,10 6,790 
Valid N (listwise) 10     

































Berdasarkan hasil angket yang telah penulis sebarkan, diketahui 
jumlah item pertanyaan sebanyak 14 pertanyaan dengan nilai rata-rata 
(mean) 49,20 dan standart deviasi sebesar 5,922. Merujuk pada kategori 
skor penilaian supervisi klinis, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
supervisi klinis kepala sekolah di MTs Ma’arif NU Randegansari 
tergolong sangat baik. 
2. Analisis Etos Kerja Guru di MTs Ma’arif NU Randegansari 
Skor skala penerapan terdiri dari 14 pertanyaan dengan 4 pilihan 
jawaban dari 1 sampai dengan 4 (sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat 
tidak setuju). Adapun penilaiannya yaitu skor terendah 1 x 25 = 25 dan 
skor tertinggi 4 x 25 = 100, sedangkan untuk memperoleh rentang nilainya 
adalah dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah. Lalu dibagi 4 
kategori hasilnya dijumlahkan dengan angka rentang nilai hingga 
berikutnya. 
Berikut penulisan paparkan skor penilaian etos kerja guru beserta 
hasil deskriptif statistik berdasarkan perhitungan SPSS versi 22. 
Tabel 
No. Kategori Skor 
1. Sangat Rendah Kurang dari 0,20 
2. Rendah 0,20 - 0,35 
3 Tinggi 0,35 – 0,65 
4. Sangat Tinggi 0,65 – 1,00 

































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Supervisi Klinis 10 39 56 49,20 5,922 
Etos Kerja 10 14 37 31,10 6,790 
Valid N (listwise) 10     
 
Berdasarkan hasil angket yang telah penulis sebarkan, diketahui jumlah 
item pertanyaan sebanyak 14 pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) 
31,10 dan standart deviasi sebesar 6,790. Merujuk pada kategori skor 
penilaian etos kerja guru, dapat disimpulkan bahwa etos kerja guru di MTs 
Ma’arif NU Randegansari tergolong kurang baik. 
3. Analisis Hubungan Supervisi Klinis Kepala Sekolah Terhadap Etos 
Kerja Guru 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
product moment untuk mengetahui hubungan supervisi klinis kepala 
sekolah terhadap etos kerja guru. Analisis korelasi product moment 
menunjukkan seberapa besar hubungan supervisi klinis kepala sekolah 
terhadap etos kerja guru. 
 Nilai korelasi (r) berkisar antara -1 sampai 1, jika nilai makin 
mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat. 
Sebaliknya jika mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin 
lemah.  
 Sebelum dilakukan uji hipotesis korelasi product moment suatu 
data terlebih dahulu menghitung uji normalitas. Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak, 
































dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan > 0,05 maka 
nilai residual berdistribusi normal. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 10 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,16627484 
Most Extreme Differences Absolute ,120 
Positive ,089 
Negative -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z ,381 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,999 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel output didapatkan 
bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,999. Karena nilai Sig (2-tailed) = 0,999> 
0,05 pada tabel r product moment dengan taraf 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal sehingga hasil 
analisis dapat dilanjutkan untuk menghitung korelasi. 
Menurut Sugiyono pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 
 

































Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya Nilai r 
product moment (rxy) 
Interpretasi/ Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Antara variabel X dan variabel Y tidak ada 
korelasi (keterkaitan) karena sangat rendah / 
sangat lemah 
0,20 – 0,399 Antara variabel X dan variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan) yang lemah / rendah 
0,40 – 0,599 Antara variabel X dan Variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan) yang cukup / sedang 
0,60 – 0,799 Antara variabel X dan variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan) yang kuat / tinggi 
0,80 – 0,1000 Antara variabel X dan variabel Y ada korelasi 
(keterkaitan yang sangat kuat / sangat tinggi. 
  

































Menghitung Koefisien Korelasi Product Moment 
No. X Y 𝑿𝑿𝟐𝟐 𝒀𝒀𝟐𝟐 XY 
1. 56 35 3136 1225 1960 
2. 40 30 1600 900 1200 
3. 55 33 3025 1089 1815 
4. 51 29 2601 841 1479 
5. 55 37 3025 1369 2035 
6. 39 14 1521 196 546 
7. 47 37 2209 1369 1739 
8. 50 35 2500 1225 1750 
9. 48 33 2304 1089 1584 
10. 51 28 2601 784 1428 
Jumlah 492 311 24522 10087 15536 
 




r = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
x = Variabel bebas (Supervisi Klinis Kepala Sekolah) 
y = Variabel terikat (Etos Kerja Guru) 
N = jumlah sampel 
 Penulis menggunakan SPSS versi 22 untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara dua variabel tersebut. Berikut hasil uji hipotesis 
variabel supervisi klinis dengan etos kerja guru:  

































 Supervisi Klinis Etos Kerja 
Supervisi Klinis Pearson Correlation 1 ,649* 
Sig. (2-tailed)  ,042 
N 10 10 
Etos Kerja Pearson Correlation ,649* 1 
Sig. (2-tailed) ,042  
N 10 10 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 Berdasarkan kaidah correlation, jika signifikansi > 0,05 maka Ho 
diterima, namun jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Berdasarkan 
hasil perhitungan product moment diketahui bahwa terdapat hubungan 
antara supervisi klinis kepala sekolah dengan etos kerja guru. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil signifikansi sebesar 0,042< 0,05 sehingga 
hipotesisnya menyatakan bahwa ada hubungan antara supervisi klinis 
kepala sekolah dengan etos kerja guru. 
 Hasil uji hipotesis product moment pada tabel output didapatkan 
bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,042. Karena nilai Sig (2-tailed) = 0,042< 
0,05. Pada tabel r product moment dengan taraf 5% = 0,632 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara supervisi klinis kepala 
sekolah dengan etos kerja guru. 
 Melihat seberapa kuat hubungan antara supervisi klinis kepala 
sekolah dengan etos kerja guru dapat dilihat dari Pearson Correlation  
yaitu r = 0,649, jika dibandingkan dengan tabel intrepretasi koefisien 
korelasi maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungannya yaitu kuat. 
































Maka semakin tinggi nilai supervisi klinis kepala sekolah akan semakin 
tinggi pula nilai etos kerja guru. 
 Pada tabel juga terlihat bahwa arah korelasi menunjukkan arah 
positif. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya tanda negatif (-) di depan 
angka 0,649 pada tampilan output, artinya bahwa korelasi memiliki pola 
positif atau searah. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa 
semakin baik kualitas supervisi klinis kepala sekolah maka semakin tinggi 
tingkat etos kerja guru. Begitu juga sebaliknya, semakin buruk kualitas 
supervisi klinis kepala sekolah maka semakin buruk pula tingkat etos kerja 
guru. Hal ini dibuktikan bahwa kualitas supervisi klinis kepala sekolah 
yang semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkat etos kerja guru di 
MTs Ma’arif NU Randegansari.   



































Setelah diuraikan dan diteliti data-data yang telah diperoleh di 
lapangan mengenai hubungan supervisi klinis kepala sekolah dengan etos 
kerja guru di MTs Ma’arif NU Randegansari, maka pada akhir pembahasan 
skripsi ini penulis sampaikan pada suatu kesimpulan atas pembahasan yang 
telah dipaparkan dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Supervisi adalah proses pengawasan secara mendalam untuk dilakukan 
pengembangan melalui beberapa siklus ke arah yang lebih baik sesuai 
keinginan bersama. Supervisi klinis adalah suatu supervisi yang 
dilakukan untuk menangani hal-hal yang sudah sangat perlu diperbaiki 
melalui beberapa tahapan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Penerapan supervisi di MTs Ma’arif NU Randegansari sudah berjalan 
baik dan bisa dibilang mampu untuk mensupervisi, hal ini terbukti dari 
hasil angket peneltitian dengan diperoleh sebesar 49%, yang mana jika 
didalam pernyataan Suharsimi Arikunto yang memberikan kisaran 
kriteria antara 35%-65% berarti baik. 
2. Etos kerja adalah etika dalam melakukan pekerjaan atau bisa disebut juga 
motivasi dalam bekerja dan dilakukan semaksimal mungkin untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal juga. Etos kerja guru adalah sebuah 
tindakan atau motivasi guru dalam melakukan pengajaran kepada peserta 
didik dilakukan dengan sepenuh hati untuk hasil output yang diharapkan 
































oleh madrasah. Etos kerja guru di MTs Ma’arif NU Randegansari terlihat 
meningkat hal ini terbukti dari hasil angket peneletian yang diperoleh 
sebesar 31% dan sebelumnya hanya 29%. Hal ini membuktikan perlu 
adanya supervisi klinis kepala sekolah untuk memperbaiki etos kerja 
guru, karena menurut Suahrsimi Arikunto bahwa kriteria antara 20%-
35% berarti kurang baik. 
3. Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan adanya hubungan bahwa 
supervisi klinis kepala sekolah dengan etos kerja guru di MTs Ma’arif 
NU Randegansari. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data yang 
diperoleh adalah 0,649 lebih besar dari pada R tabel dengan taraf 
kesalahan 5 % dengan nilai 0,632. 
B. Saran-Saran 
Melihat dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan, penulis 
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi MTs Ma’arif NU Randegansari dalam meningkatkan etos 
kerja guru, sebagai berikut: 
1. Penerapan supervisi agar terus dilakukan untuk mengembangkan pola 
mengajar yang efektif dan inovatif agar peserta didik juga merasa belajar 
itu tidak menjadi hal yang susah dan memberikan hasil pembelajaran 
sesuai dengan yang diharapkan sekolah. 
2. Perlu diadakan evaluasi menyeluruh dan diakhir pertemuan guru 
diberikan motivasi agar terus meningkatkan kinerja mengajarnya menjadi 
lebih baik dari sebelumnya. 
































3. Kepada guru MTs Ma’arif NU Randegansari jangan pernah berhenti 
untuk mengembangkan cara mengajar yang inovatif agar peserta didik 
tidak bosan dalam belajar. 
4. Kepada semua guru MTs Ma’arif NU Randegansari berikanlah usaha 
maksimal dalam mengajar, dan persiapan adalah hal yang penting dalam 
melakukan sesuatu, jadi persiapkan dengan matang hal-hal yang 
dilakukan sebelum melakukan pengajaran. Dan yang paling penting 
jangan pernah merasa lelah karena hasil belajar peserta didik di mulai dari 
gurunya,  guru yang kompeten dapat memberikan motivasi untuk peserta 
didik dalam belajar semaksimal mungkin, dan guru yang profesional 
adalah hasil dari fungsi kepala madrasah sebagai leader, motivator guru 
agar mengembangkan cara mengajar yang benar dan tepat, karena kepala 
madrasah sebagai pemimpin yang harus mengarahkan kearah mana dan 
tujuan apa yang harus dicapai dari tujuan madrasah dan hasil 
pembelajaran yang diharapkan madrasah. 
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